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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF SCIENCE LEARNING MATERIAL BASED
ON DISCOVERY AT LIGHT STUDY

By

Metri Setyaning Komala Sari

The aim of this research are to produce an interesting and a beneficial learning
material based on discovery for the fourth grade of elementary school and also to
know effectively can to increase their science learning’s outcome. The method
that used in this study is Reasearch and Development (R&D) method. The tools
that used in collecting data are a questionnaire and multiple choice test. Data were
taken from the population and sample in Central Metro 4™ Elementary School, 5"
Elementary School, and 6" Elementary School with the total number of students
as much as 96 students. The data then analyzed by using Gain and t Test. The
result from this research shows that the developed learning material is valid,
interesting, and beneficial to the fourth grade of elementary school students and
the developed learning material based discovery effectively can to increase their
science of light study learning’s outcome.

Key Word: Science, Learning Material, Discovery, Light Study, and Learning’s
Outcome



ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS DISCOVERY PADA
PEMBELAJARAN IPA MATERI CAHAYA
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

Metri Setyaning Komala Sari

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar berbasis discovery
yang menarik, mudah dan bermanfaat bagi siswa dan mengetahui efektivitas
bahan ajar berbasis discovery untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode
yang digunakan adalah Research & Development (R&D). Alat pengumpul data
pada penelitian ini menggunakan lembar angket dan soal tes pilihan ganda.
Sampel dan populasi penelitian dilakukan di SDN 4 Metro Pusat, SDN 5 Metro
Pusat, dan SDN 6 Metro Pusat dengan jumlah seluruh siswa sebanyak 96 orang.
Data analisis menggunakan uji Gain dan uji t. Penelitian ini menghasilkan produk
bahan ajar berbasis discovery yang menarik, mudah dan manfaat bagi siswa kelas
IV SD dan bahan ajar berbasis discovery yang dikembangkan terbukti efektif
terhadap hasil belajar IPA materi cahaya kelas IV di SD.

Kata Kunci : llmu Pengetahuan Alam, Bahan Ajar, Discovery, Materi Cahaya
dan Hasil Belajar
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi bagi umat manusia
untuk bisa bertahan (survive) dalam menghadapi tantangan dan masalah yang
dialami dalam kehidupan. Pendidikan merupakan faktor utama penentu
kualitas dari suatu bangsa, karenanya kemajuan suatu bangsa dapat diukur
dari kemajuan pendidikannya dan merupakan sarana untuk menciptakan
sumber daya manusia (SDM). Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
SISDIKNAS menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk menghidupkan suasana pembelgjaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

(Depdiknas, 2003: 1).

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia, harus dilakukan
berbagal upaya dan cara oleh pemerintah untuk memperbaiki kualitas
pendidikan sehingga manusia dapat mengembangkan bakat, minat dan
kemampuannya secara optimal serta memberi kesempatan supaya semua

warga negaranya mempunyai pengetahuan yang cukup yang diperlukan untuk



kesgjahteraan umum. Sejalan dengan penjelasan di atas, kualitas sumber daya
manusia dipengaruhi oleh perbaikan penyempurnaan terhadap seluruh
komponen pendidikan, seperti peningkatan kualitas guru, kurikulum
penyempurnaan, sumber belgjar, sarana dan prasarana yang memadai, iklim
yang kondusif, serta dukungan kebijakan pemerintah. Pemerintah selalu
berupaya dengan memberlakukan berbagai kurikulum yang disesuaikan
dengan zaman agar |ulusan peserta didik memiliki kompetens yang
diharapkan. Saat ini pemerintah memberlakukan Kurikulum 2013 yang
memiliki tujuan agar peserta didik memiliki kualifikasi kemampuan yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sebagaimana digambarkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 54 tahun 2013
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) menjelaskan bahwa SKL adalah
kriteriamengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (Permendikbud, 2013: 3). SKL terdiri atas
kriteria kualifikasi kemampuan pesertadidik yang diharapkan dapat dicapai
dalam menyel esaikan masa belgarnya di satuan pendidikan dasar dan
menengah. Peraturan Pemerintah tersebut mengatakan bahwa lulusan yang
berkualitas harus memiliki tiga aspek tersebut yaitu sikap, pengetahuan dan

keterampilan, bukan hanya salah satu aspek sgja.

Pembelgjaran di SD semestinya juga diarahkan pada upaya pembentukan
sikap, karakter dan keterampilan yang relevan dengan zaman dan kurikulum
saat ini yaitu Kurikulum 2013. Pembelgjaran IPA di SD saat ini masih
menitikberatkan pada upaya untuk mentransfer teori-teori dan ilmu sehingga

hanya mampu menjangkau aspek kognitif saja, sedangkan aspek dari nilai-



nilai sains dan keterampilan berfikir kritis yang diaktualisasikan dalam
kehidupan sehari-hari belum tercapai. Hal itu disebabkan oleh keengganan
guru untuk berinovasi dalam menyajikan pembelgjaran IPA menjadi lebih
aktif dan bermakna yang mengakibatkan lemahnya motivasi siswa untuk
mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap pembelgjaran IPA. Sebagaimana
dijelaskan oleh Ertikanto, dkk. (2014) dalam penelitiannya bahwa IPA di SD
menekankan pada kompetensi dan pemberian pengalaman belgjar secara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan ilmiah dan
sikap ilmiah. Untuk itu, dibutuhkan seorang guru yang memiliki kompetensi
sertainovasi dalam pembel g arannya yang memiliki tujuan yaitu dapat
menciptakan siswa yang aktif dan memiliki minat di dalam kelas serta
memberikan pengalaman belgjar yang melibatkan proses psikis dan proses
fisik seperti interaksi dengan antar siswa, siswa dengan guru, siswa dengan

lingkungannya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.

Hambatan yang dihadapi dalam upaya memberi pengalaman belgar IPA
cukup banyak, terutama masalah bahan gjar sebagai media pembelgjaran.
Bahan gjar perlu dilakukan penyempurnaan atau pengembangan yang
disesuaikan dengan tuntutan Kurikulum 2013 dan perkembangan kebutuhan
masyarakat di eraglobal saat ini. Selain harus sesuai dengan kurikulum, bahan
gar harudlah berisikan materi, metode, |atihan-latihan, dan cara mengevaluasi
yang dikembangkan oleh guru itu sendiri sehingga dapat tercapainya
kompetensi yang ingin dicapai dan dapat digunakan secara mandiri. Tujuan
dari menyusun dan membuat bahan gjar dalam pembel gjaran menurut

Prastowo (2014: 108), peserta didik dapat belgjar secara mandiri tanpa atau



dengan bimbingan pendidik sehingga peran pendidik tidak terlalu dominan
dalam kegiatan pembelgjaran, melatih kejujuran peserta didik dan
mengakomodasikan berbagai tingkat dan kecepatan belgjar peserta didik, serta
pesertadidik dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah
dipelgari. Mengembangkan bahan gjar juga dapat melatih mengembangkan
keterampilan dan kreativitas guru dalam menulis dan memperjelas komunikasi
dengan siswa tentang materi, tugas dan pengalaman belgjar yang akan

diterima.

Berdasarkan observasi dan wawancaradi SD Gugus Nusa Indah Kecamatan
Metro Pusat Kota Metro bahwa masal ah kuantitas dan kualitas bahan gjar
menjadi salah satu hambatan dalam pembelgjaran IPA. Hasil pengamatan di
SD Negeri 4 Metro Pusat kelas 4 misalnya bahan gjar yang digunakan masih
terbatas. SD Negeri 4 Metro Pusat hanya menggunakan satu buku paket sgja
dalam pembelgjaran IPA. Padahal buku paket ini dapat membantu siswa
dalam pencapaian kompetensi. Selain itu, kurangnya pengayaan dan
pengembangan bahan gjar oleh guru sendiri seperti kecakupan materi atau
kesesuaian materi, metode dan evaluasi dalam bahan gjar dengan tuntutan
kurikulum atau kebutuhan dari pesertadidik serta dalam segi kompleksitas
dan kebahasaan dalam penyampaian materi dalam bahan gjar. Dalam segi
konten yang dikandung dalam bahan gjar tersebut hanya berupa pemaparan
materi dan contoh fakta-fakta sgja tanpa adanya teknik atau metode untuk
menghubungkan fakta, konsep, prinsip dan juga yang paling utama adalah
proses penemuan. Bahan gjar juga diharuskan dapat meningkatkan minat dan

motivasi peserta didik dalam membaca dan mempelgjari dari materi yang ada



di dalam bahan gjar tersebut sehingga dapat merangsang peserta didik,
kebutuhan, kecepatan dan kesempatan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelgarannya. Hasil analisis angket kebutuhan pada kelas 1V SD Negeri 4
Metro Pusat menunjukkan bahwa skor persentase menjawab “Ya” menyetujui
dilakukannya pengembangan bahan gjar IPA berbasis discovery sebesar 83%,
maka akan dikembangkan bahan gjar berbasis discovery. Hasil analisis

terdapat padalampiran 3.

Bahan gjar yang digunakan belum memenuhi kriteria yang disusun oleh
Prastowo (2015: 28) yaitu bahan gjar harus memiliki enam unsur atau kategori
utama antaralain: 1) petunjuk belgar; 2) kompetensi; 3) informasi

pendukung; 4) latihan; 5) petunjuk kerja; dan 6) evaluasi. Beberapa komponen
penting bahan gjar tampak diabaikan atau tidak dimuat dalam bahan gjar mulai
dari peta konsep, petunjuk belgar, sampai kompetensi yang akan dicapai.
Selain itu, komponen-komponen yang ada dalam bahan gjar seperti judul dan
cover dalam segi kontras warna kurang sesuai dan menarik, informasi
pendukung dalam buku sudah terdapat jendelailmu (kata kunci) dan
glosarium pada akhir buku, hanya saja glosarium yang disgjikan kurang
lengkap dan kurang sesuai dengan isi cakupan materi yang ada di buku. Selain
itu, rangkuman materi yang terdapat pada buku hanya merupakan penggal an-
penggal an bukan rincian dari materi. Contoh-contoh dan materi yang disgjikan
kurang melatih siswa untuk berpikir dan menemukan konsep pada meteri 1PA.
Item soal pada latihan belum menggambarkan tujuan yang harus dicapai
sebagal pencapaian kompetensi dan belum menggambarkan tujuan

pengembangan pemahaman dan berpikir siswa. Namun, di dalam bahan gjar



hanya terdapat |atihan-latihan soal pada setiap akhir sub pelgjaran sehingga

tidak terdapat evaluasi pada akhir pembelgjaran.

Hasil pengamatan di atas menunjukkan bahwa bahan gjar yang digunakan
kurang memenuhi karakteristik serta konten atau komponen dari unsur-unsur
bahan gjar. Apabilabahan gar sesual dengan karakteristik, maka siswadi SD
Gugus Nusa Indah Kecamatan Metro Pusat Kota Metro memiliki pengalaman
belgjar yang bermakna dan minat dalam pembelgjaran IPA, karena di mata
mereka |PA merupakan pembelgaran yang sedikit sukar untuk dipahami dan
itu berdampak bagi rendahnya hasil belgar siswa dan menjadikan siswa
kurang memiliki pengalaman belgjar yang bermakna. Berdasarkan hasil
observas studi dokumentasi nilai ulangan semester | pada pembelgjaran IPA,
hasil belgar siswa masih banyak yang belum tuntas atau memenuhi kriteria.
Berikut hasil belgar siswakelas IV SD Negeri 4 Metro Pusat tahun pelgjaran
2015/2016.

Tabel 1.1 Hasil Belajar Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016

Nilai Skala SiswaKelas |V

0-100 Jumlah Siswa Persentase (%)
81-100 3 9

61 - 80 5 21
41-60 15 46

21 - 40 7 15

0 -20 3 9
Jumlah 33 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belgjar siswakelas 1V
SD Negeri 4 Metro Pusat pada pembel gjaran IPA masih rendah. Keadaan ini
jikatidak diatasi akan semakin buruk. Hal ini diduga karena siswa kurang

termotivasi mengikuti pelgjaran IPA dan kurangnya kesesuaian materi akan



kebutuhan siswa yang jauh dari tuntutan kurikulum. Untuk itu, pelgjaran IPA
masih menjadi pelgaran yang sukar dipahami oleh siswa dan guru sendiri
pada akhirnya kesulitan dalam memberi penjelasan atau wawasan kepada
siswa sehingga siswa hanya bergantung pada pengetahuan yang tercakup pada
bahan gjar. Seperti penjelasan di atas, hal itu dapat menyebabkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi IPA dan hasil belgjar yang rendah karena

tujuan kompetensi pada materi |PA tidak tercapai.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan salah satu upaya agar tujuan tersebut
tercapal adalah dengan mengembangkan bahan gjar berbasis discovery.
Pengembangan bahan gjar berbasis discovery dipilih dengan pertimbangan
bahwa guru belum menggunakan model discovery dalam pembelgaran IPA,
padahal model discovery ini secara umum dapat meningkatkan siswa untuk
menemukan konsep dan memberikan pengalaman langsung sehingga siswa
lebih memahami fakta, konsep, dan prinsip dari IPA. Guru hanya
menggunakan metode pembel gjaran dimana guru yang menjadi pusat dalam
proses belgjar mengajarnya, misalnya metode ceramah. Jadi siswatidak aktif
dalam pembelgjarannya. Untuk itu diperlukan sebuah model pembelgjaran
yang menjadikan siswa |ebih aktif dan memiliki pengalaman langsung dalam
belajarnya. Model discovery memiliki kelebihan atau keistimewaan secara
khusus menurut Ilahi (2012: 70) yaitu: a) dalam penyampaian menggunakan
kegiatan dan pengalaman langsung; b) model discovery lebih realistis dan
mempunyai makna; ) dalam discovery, siswa secara langsung menerapkan
prinsip dan langkah awal dalam pemecahan masalah; d) discovery

memberikan kesempatan bagi para anak didik untuk terlibat langsung dalam



kegiatan belgar. Guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belgjar secara aktif, sebagaimana guru harus
membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar siswa sesuai dengan tujuan
(Sardiman, 2005: 145). Pengembangan bahan gar berbasis discovery ini dapat
membantu siswa untuk mencapai tujuan dari mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan
Alam. Trianto (2010: 142) menjelaskan bahwa pembelgjaran IPA di SD
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan, yaitu:

a) Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b) Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep,
fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan, dan
hubungan antara sains dan teknologi.

¢) Keterampilan dan kemampuan untuk menangani peralatan,
memecahkan masalah, dan melakukan observasi.

d) Sikap ilmiah, anatara lain skeptis, kritis, sensitive, objektif, jujur,
terbuka, benar, dan dapat bekerjasama.

e) Kebiasaan mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam.

f) Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari keindahan
keteraturan perilaku alam semesta penerapannya dalam teknologi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dengan mengembangkan bahan gjar bebasis
discovery siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui
proses pemahamannya sendiri. Konsep dan prinsip yang ditemukan harus di
tulis dengan jelas. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan,
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan

sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip di dalam bahan

gar IPA tersebut.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah

penelitian sebagai berikut:

1

2.

Kurangnya bahan gjar yang digunakan dalam pembelgjaran.

Belum relevannya konten bahan ajar pembel gjaran dalam mencapai
tujuan kurikulum.

Guru belum menggunakan model discovery.

Pembel gjaran belum berpusat pada siswa (student centered) dimanasiswa
menemukan sendiri pengetahuannya dan siswa belum terlibat langsung
dalam pembelgjarannya.

Hasil belgjar belum optimal.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dirumuskan permasal ahannya

sebagai berikut:

1

Bagai mana mengembangkan bahan gjar IPA materi cahaya yang disusun
berbasis discovery untuk kelas 1V SD Gugus Nusa Indah Kecamatan
Metro Pusat Kota Metro?

Bagai mana kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan pengembangan
bahan gjar IPA berbasis discovery untuk kelas IV SD Gugus Nusa Indah
Kecamatan Metro Pusat Kota Metro?

Bagai mana efektivitas bahan gar IPA yang disusun berbasis discovery
untuk pembelgjaran IPA materi cahayadi kelas 1V SD Gugus Nusa Indah

Kecamatan Metro Pusat Kota Metro?
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D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

1. Menghasilkan produk bahan gjar IPA yang disusun berbasis discovery
pada materi cahaya.

2. Mendeskripsikan kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan dari
pengembangan produk bahan gjar IPA materi cahaya yang disusun
berbasi s discovery.

3. Mengetahui efektivitas bahan gjar IPA yang disusun berbasis discovery
untuk pembelgjaran IPA materi cahayadi kelas 1V SD Gugus Nusa Indah

Kecamatan Metro Pusat Kota Metro.

E. Manfaat Pendlitian
Manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis yang berdasarkan
pertimbangan kontekstual dan konseptual, dan maanfaat praktis digunakan
untuk perbaikan bagi lembaga pendidikan dalam pembelgjaran. Adapun
manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan bahan studi
lanjutan yang relevan dan bahan-bahan kajian dalam pengembangan
bahan gjar berbasis discovery pada pembelgjaran | PA.
b) Pembahasan tentang pengembangan bahan gjar berbasis discovery
bermanfaat bagi guru sekolah dasar agar dapat mengkaji kelebihan
dan kekurangan dari bahan gar yang digunakan dengan

mengembangkan bahan g ar berbasis discovery.
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2) Manfaat Praktis

1. Siswa, yaitu dapat meningkatkan hasil belgjar siswakelas IV melalui
pengembangan bahan gjar berbasis discovery pada pembelgjaran |PA
SD Gugus Metro Pusat.

2. Sekolah, yaitu sebagai bahan perbandingan bagi Kepala Sekolah dan
Guru Sekolah Dasar untuk meningkatkan kualitas pendidikan melal ui
pengembangan bahan gjar bebasis discovery.

3. Pendliti, yaitu dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk melakukan
penelitian lanjut tentang pengembangan bahan gjar berbasis discovery
yang menyangkut hasil belgjar siswa.

4. Peneliti Lanjutan, yaitu dapat mengembangkan media pembelgjaran
IPA berupabahan gar berbasis discovery dalam mengatasi masalah-

masal ah yang dihadapi oleh guru di SD.

F. Spesifikas Produk Yang Diharapkan
Bahan gar yang biasa digunakan oleh guru dan siswa berupa buku paket yang
direkomendasikan oleh Dinas Pendidikan atau modul dari suatu penerbit yang
diperjual belikan. Secara umum bahan gjar berisi tentang penyediaan materi
pelgaran dan evaluasi seperti soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa
untuk mengukur keberhasilan siswa dalam penyel esaian pembel g aran. Untuk
itu penulis dalam penélitian ini akan mengembangkan bahan gar berbasis

discovery yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelgaran |PA.
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Untuk membuat bahan gar yang baik dan benar, maka perlu diperhatikan
struktur dari bahan gjar. Struktur bahan ajar menurut Prastowo (2014: 214)
menyatakan bahwa bahan gjar harus berisi tujuh komponen, yaitu: 1) judul; 2)
petunjuk belgjar (petunjuk bagi siswa atau guru); 3) kompetensi yang akan
dicapai; 4) informasi pendukung; 5) latihan; 6) petunjuk kerja atau lembar
kerja; dan 7) evaluasi. Bahan gjar yang dikembangkan berbasis discovery
dimana terdapat langkah-langkah dari model discovery. Menurut Syah (2004:
244) menungkapkan bahwa prosedur aplikasi model discovery dilaksanakan
dengan langkah-langkah pembelgjaran sebagai berikut: (1) stimulus
(memberikan pertanyaan atau menganjurkan siswa untuk mengamati gambar
maupun membaca buku mengenai materi), (2) problem statement
(memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelgaran, kemudian memilih
dan merumuskannya dalam bentuk hipotesis), (3) data collection
(memberikan kesempatan kepada siswa mengumpulkan informasi), (4) data
processing (mengolah data yang telah diperoleh oleh siswa), (5) verifikasi
(mengadakan pemeriksaaan secara cermat untuk membuktian benar tidaknya

hipotesis), dan (6) generalisasi (mengadakan penarikan kesimpulan).



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki posisi yang sangat penting dalam pembelgjaran yaitu
sebagai representasi (wakil) dari penjelasan guru di kelas. bahan materi
dan informasi yang akan disampaikan atau disgjikan guru dapat
terangkum di dalam bahan gjar. Menurut Hamdani (2010: 120) bahan gjar
adal ah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis
yang digunakan untuk membantu guru dalam mel aksanakan kegiatan
belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar. Dengan bahan gar, memungkinkan
siswa dapat mempelgjari suatu kompetens secara runtut dan sistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua secara utuh dan

terpadu.

National Centre For Competency Based Training (dalam Prastowo, 2015:
16) menyatakan bahwa segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelgjaran

di kelas. Sgjalan dengan pendapat itu, Majid (2012: 173) menyatakan
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bahwa bahan gjar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Dick. W, Carey. L & Carey.J.O (2009: 230), menyatakan bahwa :
The Instructional Materials contain the content-either written,
mediated, or facilitated by an instructor-that a student will useto
achieve the objectives. Thisincludes materials for the major
objectives and the terminal objectives and any materials for
enhancing memory and transfer. Instructional materials refer to any
preexisting materials that are being incorporated, as well asto those
materials that will be specifically devel oped for the objectives. The
materials may also include information that the leanerswill use to
guide their progress through the instruction.
Bahan gjar terdiri dari bahan tertulis, bermedia atau yang difasilitasi oleh
seorang guru yang akan digunakan oleh seorang siswa untuk mencapai
tujuan-tujuan. Hal ini meliputi bahan-bahan untuk tujuan utama dan
tujuan akhir dan semua bahan untuk meningkatkan ingatan dan transfer.
Bahan gjar mengacu kepada setiap bahan yang sudah ada yang sedang
dipadukan, serta kepada bahan-bahan yang dikembangkan secara khusus
untuk tujuan-tujuan tersebut. Bahan-bahan tersebut meliputi informasi
yang akan digunakan oleh peserta didik untuk memandu perkembangan
mereka melalui pembelgjaran. Sudjana (2009: 67) mengemukakan bahwa
bahan gar merupakan bahan materi yang diberikan kepada siswa saat

berlangsungnya proses belgjar mengajar. Melalui bahan gjar ini siswa

diantarkan kepada tujuan pengajaran.

Berdasarkan berbagai konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan
gjar merupakan suatu informasi dan segala bentuk bahan pembel gjaran,
baik bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis yang digunakan guru dan

siswa untuk memudahkan belgjar, meningkatkan pengetahuan dan
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pengalaman sehingga tercipta lingkungan belgjar yang menyenangkan.

Bahan gjar juga dapat membantu guru untuk perencanaan dan penelaahan

implementasi pembelgjaran.

. JenisBahan Ajar

Bahan gjar memiliki berbagai macam jenis dan bentuk, yaitu berdasarkan

bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya. Jenis-jenis bahan gar yang

dikemukakan oleh Mgjid (2012: 174) dapat dibedakan menjadi:

a) Bahan gar cetak (handout, buku, modul, LKS, brosur, |eaflet,

wallchart, gambar).

b) Bahan gar dengar (kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk)

c) Bahan gjar pandang dengar (video, compact disk, film)

d) Bahan gar interaktif (compack disk interaktif)

Macam-macam bahan g ar menurut Prastowo (2014 40) dapat dibedakan

menjadi empat macam, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Bahan cetak (printed), yakni sgjumlah bahan yang disiapkan
dalam kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelgjaran
atau penyampaian informasi. Contohnya seperti modul, buku,
LKS, dIl.

Bahan gar dengar atau audio, yakni semua sistem yang
menggunakan sinyal radio secaralangsung yang dapat dimainkan
atau didengar oleh seseorang atau kelompok. Contohnya kaset,
radio, piringan hitam, dil).

Bahan gar pandang dengar atau audiovisual, yakni segala sesuatu
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan
gambar bergerak secara sekuensial. Contohnya video dan film.
Bahan gjar interaktif (interactive teaching materials, yakni
kombinasi dari dua atau lebih media). Contohnya gambar,
animasi dan video.
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Berdasarkan teori di atas bahan gjar discovery merupakan jenis bahan
gar cetak, yaitu sgjumlah bahan yang disiapkan dalam kertas yang dapat
berfungsi untuk keperluan pembelgjaran. Bahan gar cetak disusun secara

sistematis agar mempermudah bagi penggunanya.

. Fungs Dan Manfaat Bahan Ajar

Pembuatan bahan gjar yang menarik dan inovatif adalah hal yang sangat
penting dan merupakan tuntunan bagi setiap pendidik. Bahan gjar
memiliki fungs strategis bagi proses pembelgjaran yang dapat membantu
guru dan siswa dalam kegiatan pembelgaran, sehingga guru tidak terlalu
banyak menyajikan materi dan membuat siswa menjadi |ebih aktif dan
kreatif. Fungsi bahan gjar menurut Prastowo (2015: 24) apabila dilihat
dari pihak yang memanfaatkan bahan gjar adalah sebagai berikut:

a) Fungs bahan gar bagi pendidik

1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar

2) Mengubah peranan pendidik dari seorang pengajar menjadi
seorang fasilitator

3) Meningkatkan proses pembelgaran menjadi lebih efektif dan
interaktif

4) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembel gjaran dan merupakan subtansi
kompetens yang semestinya dig arkan kepada peserta didik

5) Sebagal alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelgaran.

b) Fungs bahan gar bagi pesertadidik

1) Pesertadidik dapat belgjar tanpa harus ada pendidik atau teman
pesertadidik yang lain

2) Pesertadidik dapat belgjar kapan sgjadan dimanasgaia
kehendaki

3) Pesertadidik dapat belgjar menurut urutan yang dipilihnya sendiri

4) Membantu potensi pesertadidik untuk menjadi pelgjar yang
mandiri

5) Sebaga pedoman bagi pesertadidik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembel gjaran dan merupakan
substansi kompetensi yang seharusnya dipelgari.
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Bahan gjar merupakan bagian penting dalam pendidikan. Melalui bahan
gjar guru akan mudah melakasanakan pembelgjaran dan siswa akan
mudah memahami dan mengikuti pembelajaran. Ada beberapa manfaat
yang diperoleh apabila guru mengembangkan bahan gjar sendiri, yaitu
pertama, diperoleh bahan gjar yang sesuai dengan kebutuhan guru dan
siswa. Kedua, bahan gjar menjadi lebih kaya, lengkap dan mudah untuk
dipahami karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi
dan anadlisis kebutuhan. Ketiga, menambah khasanah pengetahuan guru
dalam penulisan bahan gar. Keempat, bahan gjar akan membantu
membangun komunikatif antara guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelgjaran. Menurut Depdiknas (2008:10) manfaat penulisan bahan
gjar dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1) Manfaat bagi guru
a) Diperoleh bahan gjar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
kebutuhan siswa.
b) Tidak lagi bergantung pada buku teks yang terkadang sulit
dipahami.
c) Bahan gar menjadi lebih kaya karena dikembangkan berdasarkan
berbagai referensi dan pengalaman yang beragam.
d) Menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
mengembangkan bahan gar.
€) Diperoleh bahan gjar yang dapat membantu pel aksanaan kegiatan
pembelgaran.
2) Manfaat bagi siswa
a) Kegiatan pembelgaran menjadi lebih menarik dan kreatif.
b) Siswamenjadi lebih banyak memiliki kesempatan untuk belgjar
mandiri.
c) Siswamendapatkan kemudahan dalam memahami dan
mempelgari setiap kompetensi yang yang harus dicapai.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penyusunan bahan gjar disesuaikan
dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa yang menjadikan

pembelgjaran menjadi Iebih interaktif dan komunikatif serta menjadikan



18

siswa belgar mandiri. Pembelgjaran yang mandiri tidak berarti bahwa
interaksi antara guru dan siswa berkurang, melainkan siswa dapat belgjar
secaramandiri dengan mengikuti intruksi-intruksi yang terdapat di dalam
bahan gjar. Hal ini akan memudahkan guru dalam mengarahkan dan

membimbing siswa dalam penacapaian kompetensi.

. Unsur-Unsur Bahan Ajar

Bahan gjar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang
dikumpulkan dari berbagai sumber yang dibuat secara runtut dan
sistematis. Oleh karena itu, bahan gjar memiliki unsur-unsur tertentu
yang dijadikan dasar pembuatan sebuah bahan gar yang baik. Sebuah
bahan gjar menurut Prastowo (2015: 28) setidaknya harus memiliki enam
unsur, antaralain:

a. Petunjuk belgar (petunjuk siswa/guru)
Komponen pertamaini meliputi petunjuk bagi pendidik maupun
pesertadidik. Didalamnya dijel askan tentang bagaimana pendidik
sebaiknya mengajarkan materi kepada peserta dan bagaimana
pula peserta didik sebaiknya mempelgjari materi yang ada dalam
bahan gjar tersebut.

b. Kompetens yang akan dicapai
Bahan gjar haruslah berisikan standar kompetensi, kompetensi
dasar maupun indikator pencapaian hasil belgar siswa yang harus
dicapai.

c. Informasi pendukung
Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan
yang dapat melengkapi bahan gjar, sehingga pesertadidik akan
semakin mudah untuk menguasai pengetahuan yang akan mereka
peroleh. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh pesertadidik pun
akan semakin komprehensif.

d. Latihan-latihan
Komponen keempat ini merupakan suatu bentuk tugas yang
diberikan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan mereka
setelah mempelgjari bahan gjar.
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e. Petunjuk kerja
Komponen kelimaini merupakan satu lembar atau beberapa
lembar kertas yang berisi sgjumlah langkah prosedural cara
pel aksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan
oleh peserta didik berkaitan dengan praktik dan lainnya.
f. Evauas
Komponen terakhir ini merupakan salah satu bagian dari proses
penilaian. Sebab, dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah
pertanyaan yang dtunjukan kepada peserta didik untuk mengukur
seberapa jauh penguasaan kompetensi yang berhasil mereka
kuasal setelah mengikuti proses pembelgjaran.
Teori di atas dapat disimpulkan bahwa kategori atau unsur bahan gjar
harus terdapat enam komponen tersebut. Komponen tersebut yaitu
petunuk belgjar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,

|atihan-latihan, petunjuk kerja, dan evaluasi.

. Tujuan Bahan Ajar

Bahan gar dapat disusun dalam berbaga bentuk sesual dengan
kebutuhan dan karakteristik materi gjar yang akan disgjikan. Bahan agjar
disusun dengan tujuan menyediakan bahan gjar yang sesuai dengan
kebutuhan pembel gjar, yakni karakteristik siswa dan lingkungan sosial
siswa. Tujuan disusunnya bahan ajar menurut Majid (2007: 174)
memiliki beberapa tujuan, antaralain:

a. Membantu siswa dalam mempelgari sesuatu

b. Menyediakan berbagai jenis pilihanbahan ajar

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembel gjaran

d. Agar kegiatan pembelgaran menjadi menarik

Bahan gjar disusun dengan tujuan menyediakan bahan gjar yang sesuai

dengan kebutuhan peserta didik, yakni bahan gjar yang sesuai dengan
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karakteristik dan setting peserta didik. menurut Prastowo (2015: 26)

tujuan bahan gjar adal ah:

a) Membantu peserta didik dalam mempelgjari sesuatu

b) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan gar sehingga mencegah
timbulnya rasa bosan pada peserta didik

¢) Memudahkan peserta didik dalam mengikuti dan melaksanakan
dalam pembelgjaran

d) Menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi 1ebih menarik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bahan gar merupakan segal a bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam

mel aksanakan kegiatan belgjar mengajar. Sebuah bahan gar sebaiknya
memiliki enam unsur di dalamnya seperti petunjuk belgar, kompetensi
yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk

kerjadan evaluasi.

B. Teori Belgjar
1. Hakikat Belajar

Gagne memberikan beberapa definisi belgjar yakni, belgjar adalah suatu
proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, dan tingkah laku. Belgjar juga dapat diartikan sebagai
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari intruksi
(Slameto, 2010: 13). Sejalan dengan pendapat tersebut, Slameto (2010: 2)
mengemukakan bahawa belgjar adal ah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah |aku yang baru
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Tidak semua perubahan dalam diri individu
merupakan perubahan dalam pengertian belgjar. Ciri-ciri suatu perubahan
perilaku dalam pengertian belgar yaitu: 1) perubahan yang terjadi secara
sadar; 2) perubahan dalam belgjar bersifat kontinyu dan fungsional; 3)
perubahan dalam belgjar bersifat positif dan aktif; 4) perubahan dalam
belgjar bukan bersifat sementara; 5) perubahan dalam belgjar bersifat
bertujuan atau terarah; dan 6) perubahan mencakup seluruh aspek

perilaku.

Belgar juga dapat diartikan sebagal proses membangun makna atau
pemahaman terhadap informasi dan pengalaman sehingga terjadi
perubahan perilaku menjadi ke arah yang lebih baik seperti
perkembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Untuk membangun
makna, pengetahuan dan pemahaman dalam proses belgjar, siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, dan
menyesuaikan informasi atau pengetahuan yang diterima dengan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya untuk membina
pengetahuan baru. Siswa diberi kesempatan untuk membangun

pengetahuan dan pengalaman sendiri yang ada dibenaknya tersebut.

Berdasarkan literatur di atas, beberapa ahli mengemukakan berbagai
pendapat mengena pengertian belgar yang dapat disimpulkan bahwa

belgjar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh
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dari hasil pengalamannya sendiri, interaksi dengan lingkungan sekitar dan

membangun sendiri pengetahuan dan konsep yang didapat.

. Jenis-Jenis Teori Belajar
Terdapat teori besar yang membahas tentang proses belgjar, yaitu teori
belajar behaviorisme, teori belgjar kognitivisme, dan teori belgjar
kontruktivisme. Ketigateori tersebut dihubungkan dan digunakan dalam
metode discovery secara bersama-sama karena ditujukan untuk
membangun dan membentuk perilaku yang ilmiah, cara berpikir kritis dan
ilmiah, serta mengajarkan siswa mengkontruk makna pengetahuan yang
diperoleh melalui proses pembelgaran. Ketigateori ini dapat dijelaskan
sebagal berikut:
a) Teori Belgjar Behaviorisme
Aliran behaviorisme merupakan aliran yang melihat pada perubahan
tingkah laku seseorang yang dapat diamati. Aliran ini menerangkan
bahwa di dalam proses pembelgaran, lingkungan sekitar dan
peristiwa-peristiwa berpengaruh terhadap tingkah laku siswa. Menurut
Sukardjo (2009: 33) kerangka kerja dari teori behaviorisme adalah
empirisme. Asumsi filosofi dari behaviorisme adalah nature of human
being (manusia tumbuh secara alami). Menurut paham ini,
pengetahuan pada dasarnya diperoleh dari pengalaman (empiris).
Aliran behavioris didasarkan pada perubahan tingkah laku yang dapat
diamati. Dalam airan ini menjelaskan bahwa tingkah laku dalam

belgjar akan berubah jika ada stimulus dan respon. Stimulus dapat
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berupa perlakuan yang diberikan pada siswa, sedangkan respon

berupa perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa.

Teori Belajar Kognitivisme

Kerangka dasar teori ini menurut Sukardjo (2009: 50) adalah dasarnya

rasiona. Teori ini memiliki asumsi filosofi, yaitu the way in which we

learn, maksud filosofis tersebut adalah pengetahuan seseorang
diperoleh berdasarkan pemikiran. Perkembangan kognitif menurut

Piaget (Sukardjo, 2009: 50) terdapat empat tahap, yaitu:

1) Tahap Sensorimotor (0-2 tahun) dimanaciri pokok perkembangan
pada tahap ini adalah anak berkembang berdasarkan tindakan
langkah demi langkah.

2) Tahap Praoperasional (2-7 tahun) dimanaciri pokok pada tahap
ini perkembangan anak sudah menggunakan simbol/bahasa, tanda-
tanda dan konsep intuitif.

3) Tahap Operasional Konkret (8-11 tahun) dimanaciri pokok
perkembangan pada anak tahap ini adalah sudah terjadi perbaikan
pada kemampuan untuk berfikir logis dan ampu memecahkan
masal ah.

4) Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas) dimanaciri poko
perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah bisa untuk
membuat hipotesis dan berfikir abstrak.

Teori Belgjar Kontruktivisme

Aliran ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan

mentransformasikan informasi yang kompleks, mengecek informasi

baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan
itu tidak kembali lagi. Aliran ini berpendapat bahwa siswa/peserta
didik memperoleh pengetahuannya karena keaktifan siswaitu sendiri.

Konsep pembel gjaran kontruktivisme adalah suatu proses kegiatan

pembelgjaran yang mengkondisikan siswa untuk melakukan proses

aktif membangun konsep baru dan pengetahuan baru berdasarkan data
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atau informasi yang diperoleh (Sukardjo, 2009: 54). Piaget yang
dikenal sebagai kontruktivisme pertama menyatakan bahwailmu
pengetahuan dibangun dalam pikiran seorang anak dengan kegiatan

asimilasi dan akomodasi sesuai dengan skemata yang dimilikinya.

Teori kontruktivisme menurut I5oni (2007: 30) adalah suatu
pandangan bahwa siswa membina sendiri pengetahuan atau konsep
secara aktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang ada. Teori
kontruktivisme ini dapat menekankan siswa dalam membangun
pemahaman mereka tentang pengalaman yang ada disini maksudnya
adal ah tentang realita dan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti pendapat dari Tung (2015: 292) yang menyatakan bahwa
kontruktivisme menggunakan cara eksplorasi problem sains sehari-
hari. Aktivitas ini membantu siswa berpikir bagaimana sains bekerja
dan bagaimana konteks sosial sains. Beberapa pendapat di atas, siswa
dapat lebih aktif, dapat meningkatkan rasaingin tahu mereka dan
berusaha untuk belajar menemukan dalam proses belgjar. Untuk itu
teori ini sesuai dengan metode discovery yang menitikberatkan pada
kemampuan siswa dalam menemukan sesuatu yang dikembangkan

pertamakali oleh Bruner.

Proses belgar memiliki beberapa makna yang diungkapkan oleh para
ahli. Komalasari (2010: 21) mengatakan bahwa proses belgjar akan
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, atau pemahaman
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melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Segjalan dengan itu, Trianto (2012: 79) menyatakan bahwa proses
belgjar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka memusatkan
perhatiannya untuk memahami struktur materi yang dipelgjari, dan
untuk memperoleh itu siswa harus aktif mengidentifikasi sendiri
prinsip-prinsip tidak hanya sekedar menerima penjelasan materi dari
guru. Untuk itu guru harus memunculkan masalah yang mendorong
siswa untuk melakukan kegiatan penemuan. Balim (2009: 2)
menyatakan bahwa:
Bruner points out that any individual has the will to learn and this
will should be used in such activities that it should raise curiosity
and direct students to studying and discovering knowledge and
learning happens by discovery, which prioritizes reflection,
thinking, experimenting, and exploring, people who use self
discovery in learning turn out to be more self confident.
Bruner menunjukkan bahwa setiap individu memiliki kemauan untuk
belgjar dan ini harus dimanfaatkan dalam pembel gjaran seperti
meningkatkan rasaingin tahu dan siswa belgar dan menemukan
pengetahuan secaralangsung dan belgjar terjadi oleh penemuan, yang
mengutamakan refleksi, berpikir, bereksperimen, dan menjelgahi,
orang-orang yang menggunakan penemuan diri dalam belgar menjadi
lebih percaya diri. Menurut Hadis (2008: 59) mengungkapkan bahwa
belgjar merupakan alat utamabagi peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelgjaran sebagal unsur proses pendidikan di sekolah.

Proses pendidikan di sekolah haruslah terjadi sebuah perubahan
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perilaku dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotor yang dilakukan

secara sadar dan bersifat menetap.

Berdasarkan teori dan pandangan di atas, ketigateori tersebut
dihubungkan dan dikaitkan dengan model discovery yang ditujukan
untuk membentuk perilaku, pemikiran yang ilmiah dan memberikan
pengalaman belgar yang bermakna. Pengetahuan yang diperoleh
dibentuk sendiri oleh siswa untuk membangun pengetahuan,
pemahaman dan pengalaman dan itu merupakan kunci dari proses

belgar yang bermakna.

C. Discovery
1. Hakikat Discovery

Ditinjau dari katanya, discovery memiliki arti menemukan, sedangkan
model discovery adalah penemuan. Model discovery dipelopori dan
dikembangkan oleh Bruner. Menurut Balim (2009: 2) menyatakan bahwa:
Discovery is a way from the unknown to the known by the learners
themselves. Discovery adalah suatu cara dari yang tidak tahu menjadi tahu
yang dilakukan oleh pesertadidik sendiri. Sedangkan menurut Illahi
(2012: 29) memyatakan bahwa discovery adalah proses pembel gjaran yang
menitikberatkan pada mental intelektual para anak didik dalam
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan

suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan.
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Discovery merupakan salah satu metode yang memungkinkan para anak
didik terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu
menggunakan proses mental nya untuk menemukan suatu konsep atau teori
yang sedang dipelgjari (Illahi, 2012: 33). Discovery terjadi bila peserta
didik terlibat langsung dalam proses mentalnya. Adapun proses mental
yang dimaksud, misalnya mengamati, menjelaskan, mengelompokkan,
membuat kesimpulan dan lainnya (Hamdani, 2010: 184). Sejalan dengan
itu, menurut Joy (2014: 32) menyatakan bahwa: ““Discovery is a way from
the unknown to the known by the learners themsel ves. The active
participation of the learner in the learning processis called discovery
learning. In discovery learning, students construct knowledge based on
new information and data collected are used by themin an explorative
learning environment™. Discovery adalah sebuah cara dari yang tidak tahu
menjadi tahu yang dilakukan oleh siswaitu sendiri. selanjutnya penelitian
ini menyimpulkan bahwa dalam pembelgjaran discovery, siswa
mengkontruksi pengetahuan berdasarkan informasi baru dan data yang
dikumpulkan digunakan oleh mereka dalam lingkungan pemelgjaran

eksploratif.

Discovery lebih menekankan pada pengalaman langsung dan Iebih
mengutamakan proses dari pada hasil belgjar. Dengan mengaplikasikan
model discovery secara berulang-ulang dapat meningkatkan kemampuan
penemuan diri individu yang bersangkutan. Penggunaan model discovery
bertujuan ingin merubah kondisi belgjar yang pasif menjadi aktif dan

kreatif serta mengubah pembelgjaran yang teacher oriented ke student



oriented. Dalam Konsep Belgar, sesungguhnya discovery merupakan

pembentukan kategori-kategori atau konsep-konsep, yang dapat

memungkinkan terjadinya generalisasi.

2. Langkah-Langkah Discovery
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Setiap metode memiliki langkah dan prosedur dalam pengaplikasiannya.

Langkah-langkah discovery menurut Hamdani (2010: 185) adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Adanya problema yang akan dipecahkan yang dinyatakan dengan
pernyataan atau pertanyaan.

Jelas tingkat atau kelasnya (dinyatakan dengan jelas tingkat siswa
yang akan diberi pelgjaran).

Konsep atau prinsip yang harus ditemukan siswa melalui kegiatan
tersebut perlu ditulis dengan jelas.

Alat atau bahan perlu disediakan sesual dengan kebutuhan siswa
dalam melaksanakan kegiatan.

Diskusi sebagal pengarahan sebelum siswa mel aksanakan kegiatan.
Kegiatan discovery atau penemuan oleh siswa berupa penyelidikan
atau percobaan untuk menemukan konsep atau prinsip yang telah
ditetapkan.

Proses berpikir kritis perlu dijelaskan untuk menunjukkan adanya
mental operasional siswa, yang diharapkan dalam kegiatan.

Perlu dikembangkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka,

yang mengarah pada kegiatan siswa.
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9) Adacatatan guru yang meliputi penjelasan tentang hal-hal yang sulit
dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil, terutama
penyelidikan yang mengalami kegagalan atau tidak berjalan

sebagai mana seharusnya.

Winataputra (2008: 3.19) membagi tahap-tahap penerapan belgar

penemuan menjadi 6 tahap, yaitu sebagal berikut:

a) Stimulus (pemberian perangsang/stimuli). Padatahap ini peserta didik
dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi agar timbul keinginan
untuk menyelidiki sendiri. Stimulasi pada tahap ini berfungs untuk
menyediakan kondisi interaksi belgar yang dapat mengembangkan
dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.

b) Problem Statement (mengidentifikasi masalah). Setelah tahap
stimulasi, langkah selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan bahan
pelgjaran dan kemudian dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

c) Data Coallection (pengumpulan data). Tahap ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis. Dari tahap ini siswa belgar secara aktif
menemukan sesuatu yang menghubungkan masalah dengan
pengetahuan yang dimiliki.

d) Data Processing (pengolahan data). Semuainformasi yang didapat

diolah. Tahap ini disebut juga dengan pengkodean atau kategorisasi
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yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari
generalisas tersebutpeserta didik mendapat pengetahuan baru.

e) Verifikas (pembuktian). Padatahap ini siswa melakukan pemeriksaan
secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi.

f) Genaraisasi. Padatahap ini pesertadidik menghubungkan antara

hipotesis dengan hasil pembuktian kemudian menarik kesimpulan.

Menurut Syah (2004: 244) menungkapkan bahwa prosedur aplikasi model
discovery dilaksanakan dengan langkah-langkah pembel gjaran sebagai
berikut: (1) stimulus (memberikan pertanyaan atau menganjurkan sisva
untuk mengamati gambar maupun membaca buku mengenai materi), (2)
problem statement (memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelgjaran, kemudian memilih dan merumuskannya dalam bentuk
hipotesis), (3) data collection (memberikan kesempatan kepada siswa
mengumpulkan informasi), (4) data processing (mengolah data yang telah
diperoleh oleh siswa), (5) verifikasi (mengadakan pemeriksaaan secara
cermat untuk membuktian benar tidaknya hipotesis), dan (6) generalisasi

(mengadakan penarikan kesimpulan).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah discovery terdiri dari 6 langkah yaitu 1) stimulasi, 2)
mengidentifikasi masalah, 3) pengumpulan data, 4) pengolahan data, 5)

pembuktian, dan 6) kesimpulan.
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3. Kelebihan Discovery

Model discovery sudah mulai banyak diterapkan di sekolah-sekolah,

ternyata memiliki kelebihan atau keistimewaan tersendiri dibandingkan

model dan metode lainnya. K elebihan secara umum yaitu: a8) mempunyai

implikasi positif bagi perkembangan nalar berpikir anak didik dalam

mengaktualisasikan kemampuannya dalam bentuk nyata; b) siswa

mengembangkan keterampilan dalam mengkaji suatu persoalan; c)

mengembangkan keterampilan dalam mengkaji informasi dan fakta

konkret mengenai suatu hal yang dianggap penting; d) siswa diberi

kesempatan penuh untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat

dijadikan rumusan dalam bentuk konkret. Kemudian kel ebihan-kel ebihan

discovery secara khusus menurut Ilahi (2012: 70) yaitu:

a. Dalam penyampaian menggunakan kegiatan dan pengalaman
langsung.

b. Model discovery lebih realistis dan mempunyai makna.

c. Daam discovery, siswa secaralangsung menerapkan prinsip dan
langkah awa dalam pemecahan masalah.

d. Discovery memberikan kesempatan bagi para anak didik untuk terlibat

langsung dalam kegiatan belgar.

Discovery memiliki beberapa kel ebihan dibandingkan dengan model dan
metode lainnya. Menurut Sukmadinata (2005: 184) kelebihan discovery

yaitu:

a) Dalam penyampaian bahan, model discovery menggunakan kegiatan

pengalaman-pengal aman langsung dan konkrit.
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b) Model discovery lebih realistis dan punya makna, sebab peserta didik
bekerja langsung dengan contoh-contoh nyata.

c) Model discovery merupakan suatu model belgjar pemecahan masalah.

d) Model discovery banyak memberikan kesempatan bagi keterlibatan

pesertadidik dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan kelebihan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model
discovery sangat cocok bagi siswa untuk mengembangkan keaktifan dan
kreatifitas siswa dalam mengambil informasi yang ada melalui penemuan
sehingga belgjar menjadi |ebih bermakna. Model discovery juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses

pembelgaran.

4. Kelemahan Discovery
Masing-masing model memiliki keistimewaan tersendiri, begitu pula
dengan model discovery. Seperti penjelasan di atas, model discovery
memiliki kelebihan melibatkan siswa secaralangsung dalam proses
pembelgjaran, namun discovery memiliki keterbatasan yang menjadi
sebuah permasalahan tersendiri dalam pembel gjaran. Kelemahannya yaitu:
a) membutuhkan waktu yang |ebih |ama dibandingkan metode langsung;
b) bagi siswa yang berusia muda, kemampuan berfikir rasional mereka
masih terbatas; ¢) kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas; d)
faktor kebudayaan dan kebiasaan (Sukmadinata, 2005: 185). Kelemahan

model discovery menurut Djamarah (2002: 83) yaitu: (1) Siswaharus
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memiliki kesiapan dan kematangan mental, dan (2) Siswa harus berani dan

berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik.

Model discovery ini siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan
menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis,
mengintegrasikan, mereorgani sasikan, mengkategorikan bahan serta
membuat kesimpulan-kesimpulan. Setiap model pembel gjaran memiliki
kelebihan dan kelemahannya masing-masing, tergantung kepada
kemampuan guru untuk dapat memilah model yang sesuai dengan

kebutuhan dan karakter siswa serta sesuai dengan materi pembelgaran.

D. Ilmu Pengetahuan Alam (1PA)
1. Hakikat IPA

IPA pada dasarnya merupakan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis untuk menguasai kumpulan pengetahuan, gagasan dan konsep
yang terorganisasi tentang alam sekitarnya, yang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antaralain penyelidikan,
penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan. |PA dan pembelgaran IPA
dapat dijadikan program untuk menanamkan dan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa sertarasa
mencintai dari mengharga kebesaran Tuhan Y ang Maha Esa karena |PA
tidak hanya sekedar pengetahuan yang bersifat ilmiah sgja, melainkan
terdapat muatan 1PA, keterampilan proses dan dimensi yang terfokus pada
karakteristik sikap dan watak ilmiah siswa. Muslichah (2006: 11)

mengungkapkan bahwa IPA tidak hanyaterdiri atas kumpulan



pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dihafal, 1PA juga
merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dalam

mempelgari gegjala-gejala alam yang belum dapat direnungkan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006: 15)
menjelaskan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga |PA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
sgjatetapi juga merupakan suatu proses penemuan. [Imu Pengetahuan
Alam menurut Trianto (2012: 136) merupakan bagian dari I1mu
Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris
‘Science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa Latin
‘Scientic’ yang berarti saya tahu. IPA merupakan proses penemuan
tersebut dapat melalui pertanyaan-pertanyaan tentang lingkungan alam
sekitar. Tidak hanya memberikan pengetahuan sagja, tetapi juga
memperbaiki cara pandang dalam bersikap dan menilai hubungan
manusia dengan lingkungan. IPA sendiri merupakan suatu kumpulan
pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala dam. Perkembangannnyatidak hanya
ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah

dan sikap ilmiah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga |PA bukan hanya

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
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konsep, atau prinsip-prinsip sgjatetapi juga merupakan suatu proses

penemuan ilmiah.

2. Tujuan Pembelajaran | PA
Pembelgjaran IPA di SD merupakan interaksi antara siswa dengan
lingkungan sekitarnya. Hai ini mengakibatkan pembelgaran IPA perlu
mengutamakan pengalaman siswa dalam proses pembel gjaran, sehingga
siswamemiliki pembelgaran yang bermakna yang dapat berguna bagi
lingkungan sekitarnya karena tidak lepas dari tujuan pembelgjaran IPA
yaitu untuk mengembangkan rasa ingin tahu terhadap sain di lingkungan.
Tujuan pembelgaran IPA bagi peserta didik menurut Trianto (2010: 142)
adal ah sebagai berikut:

a) Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk
meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b) Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan
konsep, fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan,
dan hubungan antara sains dan teknologi.

¢) Keterampilan dan kemampuan untuk menangani peralatan,
memecahkan masalah, dan melakukan observasi.

d) Sikap ilmiah, anatara lain skeptis, kritis, sensitive, objektif, jujur,
terbuka, benar, dan dapat bekerjasama.

e) Kebiasaan mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam.

f) Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari
keindahan keteraturan perilaku alam semesta penerapannya dalam
teknologi.

Tujuan pembelgaran IPA di SD menurut Muslichah (2006: 23) adalah
untuk menanamkan rasaingin tahu dan sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,
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dan mengembangkan gejala alam sehingga siswa dapat berpikir kritis dan
objektif. Sejalan dengan pendapat di atas, Permendiknas No 22 Tahun
2006 menyatakan bahwa pembelgjaran IPA di SD bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Y ang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan
Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep |PA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasaingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara |PA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagal salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa IPA mempunyai tujuan
yang sangat penting dan diharapkan dimiliki oleh setigp manusia dalam
mengembangkan rasaingin tahu terhadap pengetahuan tentang alam di
sekitarnya. Tujuan mata pelgjaran IPA bagi pesertadidik dapat
mengembangkan pemahaman dan pengatahuan tentang lingkungan,
mengembangkan keterampilan proses serta dapat meningkatkan kesadaran

dalam menghargaidan melestarikan lingkungan disekitarnya.

. Prinsip-Prinsip Pembelajaran | PA
Pembelgjaran di SD akan lebih efektif bila siswa aktif berpartisipas dalam

proses pembelgjaran. Oleh sebab itu, perlu menerapkan prinsip-prinsip
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pembelgaran IPA di SD. menurut Muslichah (2006: 25) memaparkan

beberapa prinsip pembelgjaran IPA, yaitu:

a) Empat pilar pendidikan global, yang meliputi learning to know,
learning to do, learning to be, and learning to live together. Learning
to know, artinya meningkatkan interaksi siswa dengan lingkungan fisik
dan sosianya diharapkan siswa mampu membangun pemahaman dan
pengetahuan tentang alam di sekitarnya. Learning to do, artinya
pembelgjaran IPA tidak hanya menjadikan siswa menjadi pendengar
mel ainkan menjadikan siswa mampu memperkaya pengalaman
belgjarnya. Learning to be, artinyadari hasil interaks siswa dengan
lingkungnnya diharapkan memiliki percayadiri sehingga dapat
membentuk jati dirinya. Learning to live together, artinya dengan
adanyainteraksi dengan makhluk individu lain diharapkan dapat
membangun sikap positif dan tolerans terhadap kema emukan
kehidupan bersama.

b) Prinsip rasaingin tahu, pada dasarnya anak memiliki rasaingin tahu
yang besar, sedang alam sekitar penuh dengan fakta dan fenomena
yang dapat merangsang siswa menjadi ingin tahu lebih banyak.

c) Prinsip kontruktivisme, dalam pembelgaran IPA sebaiknya guru tidak
memindahlan pengetahuan atau hanya mentransfer pengetahuan
kepada siswa sgja, melainkan perlu dibangun oleh siswa sendiri
dengan mengaitkan pengetahuan yang ada dengan pengetahuan yang

baru yang didapat dari pengalamannyadi proses pembelgaran.
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d) Prinsip Salingtemans (sains, lingkungan, teknologi, masyarakat). |PA
memiliki prinsip-prinsip yang dibutuhkan untuk pengembangan
teknologi, sedangkan perkembangan teknologi akan memicu
penemuan prinsip-prinsip |PA yang baru.

€) Prinsip pemecahan masalah. Salah satu alat ukur kecerdasan siswa
banyak ditentukan oleh kemampuan memecahkan masalah, untuk
pembelgjaran IPA perlu menerapkan prinsip ini agar siswaterlatih
dalam memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari.

f) Prinsip pembelgjaran bermuatan nilai. Masyarakat dan lingkungan
sekitar memiliki nilai-nilai yang terpelihara dan perlu dihargai. Oleh
karenaitu, pembegaran IPA perlu digjarkan dan dilakukan secara
bijaksana agar tidak berdampak buruk bagi lingkungan dan nilai-nilai

yang diperjuangkan oleh masyarakat.

Prinsip-prinsip pembelgjaran IPA di SD tersebut perlu dilaksanakan agar
pembelgjaran IPA menjadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa.
Selain itu, siswa mampu mengembangkan kreatifitas dan sikap berpikir
kritis dalam memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan sekitar.

. Materi Cahaya di Sekolah Dasar

Cahaya sangat bermanfaat bagi kehidupan. Cahaya membuat duniaini
terang benderang. Cahaya sangat diperlukan untuk melihat benda-benda
yang ada di sekitar kita. Vani (2017: 54) menjelaskan cahaya adalah energi

berbentuk gelombang elektromagnetik yang dapat dilihat dengan kasat
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mata dengan panjang gel ombang sekitar 380-750 nm. Gelombang
elektromagnetik merupakan gelombang yang tidak memerlukan medium
untuk merambat, sehingga cahaya dapat merambat tanpa memerlukan
medium. Menurut Azmiyawati, dkk. (2008: 109) menjelaskan bahwa
cahaya adal ah nama yang diberikan manusia padaradiasi yang dapat
dilihat oleh mata manusia. Berdasarkan jenisnya, cahaya dibedakan
menjadi cahaya yang tampak dan cahaya yang tidak tampak. Cahaya
tampak adalah cahaya yang jika mengena benda maka benda tersebut
akan dapat dilihat oleh manusia, contoh cahaya matahari. Cahaya tak
tampak adalah cahaya yang bila mengenai benda tidak akan tampak lebih

terang atau masih sama sebelum terkena cahaya.

Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa cahaya merupakan
gelombang yang mempunyal sifat elektromagnetik yang dapat dilihat
dengan kasat mata, sehingga cahaya mempunyal beberapa sifat-sifat
tertentu yang dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia serta

makhluk lainnya.

E. Hasll Belgjar
Hasil belgjar merupakan hal terpenting dalam pembel gjaran karena hasil
belajar merupakan pengukuran dari perubahan tingkah laku baik itu kognitif,
afektif, maupun psikomotor sebagai hasil dari kegiatan proses pembel gjaran.
Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belgjar siswa pada hakikatnya adal ah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam pengertian yang lebih luas

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Widoyoko (2009: 1)
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juga mengemukakan bahwa hasil belgjar terkait dengan pengukuran, keudian
akan terjadi suatu penilaian dan menuju evaluasi baik menggunakan tes
maupun non tes. Pengukuran, penilaian dan evaluasi bersifat hirarki.
Kunandar (2010: 276) memperjelas pendapat diatas bahwa hasil belgjar
merupakan suatu akibat dari proses belgar dengan menggunakan alat
pengukuran berupates yang disusun secaraterencana, baik testertulis, tes

lisan maupun tes perbuatan.

Hasil belgjar menurut Hamalik (2008: 30) adalah bila seseorang telah belgar
akan terjadi perubahan tingkah laku menjadi ke arah yang lebih baik pada
orang tersebut. Perubahan tingkah laku tersebut mencakup tiga ranah, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh karenaitu, hasil belgjar dapat diukur
sesuai dengan pemikiran Gagne adalah sebagai berikut: 1) Informasi verbal,
yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik
lisan maupun tertulis. 2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan
mempresentasikan konsep dan lambang. 3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan
menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. 4) Keterampilan
motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam
urusan dan kooordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 5)
Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut (Suprijono, 2009: 5).

Penilaian hasil belgjar dalam Taksonomi Bloom menurut Anderson (2001: 98)
yang dilakukan dalam tigaranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Aspek penilaian kognitif terdiri dari:
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1. Pengetahuan (knowledge), Kemampuan mengingat (misalnya: namaibu
kota, rumus).

2. Pemahaman (comprehension), Kemampuan memahami (misalnya:
menyimpulkan suatu paragraf).

3. Aplikasi (application), Kemampuan Penerapan (Misalnya:
menggunakan suatu informasi/ pengetahuan yang diperolehnya untuk
memecahkan masalah).

4. Andisis (analysis), Kemampuan menganalisis suatu informasi yang luas
menjadi bagian-bagian kecil (Misanya: menganalisis bentuk, jenis atau
arti suatu puisi).

5. Sintesis (synthesis), Kemampuan menggabungkan beberapa informasi
menjadi suatu kesimpulan (misalnya: memformulasikan hasil penelitian
di laboratorium).

6. Penilaian (evaluation), kemampuan untuk membuat pertimbangan
terhadap suatu kondisi, nilai atau ide (misalnya: seseorang mampu
memilih satu pilihan terbaik dari beberapa pilihan sesuai dengan kriteria
yang ada).

. Aspek penilaian afektif terdiri dari:

1. Menerima (receiving) termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima
stimulus, respon, kontrol dan seleksi ggjala atau rangsangan dari luar

2. Menanggapi (responding): reaks yang diberikan: ketepatan reaksi,
perasaan kepuasan dll

3. Menila (evaluating): kesadaran menerimanorma, sistem nilai dll
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4. Mengorganisasi (organization): pengembangan norma dan nilai dalam
organisas sistem nilai

5. Membentuk watak (characterization): sistem nilai yang terbentuk
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku.

c. Aspek penilaian psikomotor terdiri dari:

1. Meniru (perception)

2. Menyusun (manipulating)

3. Melakukan dengan prosedur (precision)

4. Melakukan dengan baik dan tepat (articulation)

6. Melakukan tindakan secara alami (naturalization)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah
hasil yang diperoleh dari proses pembelgjaran berupa perubahan-perubahan
pada peserta didik yang mencakup perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Selain itu, perubahan perilaku dapat diukur dari informasi
verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik dan

sikap yang dimiliki individu.

F. Pendlitian Yang Relevan
Penelitian ini didukung beberapa penelitian sebelumnya. Adapun pendlitian
yang relevan dengan penelitian ini yakni:
1. Balim (2009). Dalam penelitian ini dijelaskan teori Bruner menunjukkan
bahwa setiap individu memiliki kemauan untuk belgjar dan ini harus
dimanfaatkan dalam pembelgjaran seperti meningkatkan rasaingin tahu

dan siswa belgjar dan menemukan pengetahuan secara langsung. Bruner
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menyatakan bahwa belgjar terjadi oleh penemuan, yang mengutamakan
refleksi, berpikir, bereksperimen, dan menjelgjahi. Orang-orang yang
menggunakan penemuan diri dalam belgjar menjadi |ebih percaya diri.
Salah satu hasil pendlitian ini adalah dimana model discovery dapat
meningkatkan keberhasilan tes prestasi akademik belgjar siswa
dibandingkan metode pengajaran tradisional. Model discovery
mengharuskan siswa memahami konsep, informasi, dan masalah dengan
membahas dan mengajukan pertanyaan dan mencapai informasi sendiri.
dengan kata lain, menemukan dan mencari solusi melalui praktis. Dengan
model discovery siswalebih aktif dan guru membimbing mereka dapat
meningkatkan keberhasilan dan pembel gjaran keterampilan siswalebih
baik dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional.

. Joy (2014). Hasil dari penelitian ini yang menggunakan model

pembel gjaran discovery adalah pembelgjaran berbasis discovery telah
membantu dalam keefektifannya proses belgar menggar. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa discovery lebih selaras dengan konsep
kontruktivis dan teori kontruktivis merupakan dasar untuk pembelgjaran
discovery. Discovery adalah sebuah cara dari yang tidak tahu menjadi
tahu yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. selanjutnya penelitian ini
menyimpulkan bahwa dalam pembel gjaran discovery, siswa
mengkontruksi pengetahuan berdasarkan informasi baru dan data yang
dikumpulkan digunakan oleh mereka dalam lingkungan pemelgjaran

eksploratif.



3. Sri Susilogati (2014). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R& D). Pengembangan modul dalam
penelitian ini menggunakan model Borg& Gall dan penelitian ini dibagi
menjadi 3 tahap, yaitu tahap: penelitian dan pengumpulan data;
perencanaan; pembangunan; percobaan; uji coba terbatas; uji coba
ekstensif; revisi uji coba ekstensif. Desain penelitian yang digunakan
adal ah salah satu kelompok desain pretest-post-test, di mana hasil
penelitian dilihat dari perbedaan pretest dan post-test.

4. Suryanti (2013). Penelitian ini menyebutkan bahwa penguasaan konsep
sains dan kemampuan mengambil keputusan pada siswa Sekolah Dasar
masih rendah. Berdasarkan tujuan dari subjel ilmu sains di Sekolah Dasar,
penguasaan konsep sains dan kemampuan mengambil keputusan harus
dilakukan secara terpadu dalam pengajaran IPA. Namun peneliti
mengungkapkan bahwa pengajaran |PA di Sekolah dasar belum
memenuhi tujuan tersebut. Hal ini dikarenakan guru belum memberikan
pengemabangan pengajaran atau belum terlatih memberikan pengajaran
agar penguasaan konsep sains siswa Sekolah Dasar itu berhasil.

5. Hanafi (2015). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
satu kelompok desain pretest-posttest . Hal ini bertujuan untuk
menemukan apakah penerapan model pembelgaran penemuan dapat
meningkatkan skor mendengarkan siswa dan sikap sosial sesuai dengan
implimentasi Kurikulum 2013. Artikel ini menjelaskan bahwa Kurikulum
2013 merekomendasikan untuk memilih antara belgjar penemuan/inkuiri,

pembelgjaran berbasis proyek, atau model pembelgjaran berbasis
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masal ah. Antara 3 ulasan model-model yang direkomendasikan dalam
pel aksanaan Kurikulum 2013, model pembelgjaran penemuan adalah
model yang paling sesuai. Menurut Permendikbud Nomor 65 tahun 2013
tentang standar proses, untuk mewujudkan keterampilan yang akan
digjarkan, model pembelajaran penemuan sangatlah cocok dan yang
dibutuhkan.

. Arumugan (2014): Hasil penelitian menunjukkan umpan balik secara
keseluruhan yang dikumpulkan dari teknologi instruksional dan ahli
konten yang sangat positif. mereka juga menemukan buku gjar ini
bermanfaat, dan menarik. Oleh karenaitu, buku gjar ini tepat untuk
diterapkan di sekolah dasar berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari
para ahli. Secara keseluruhan, makalah ini membantu guru dalam
membuat keputusan penting yang berkaitan dengan karakteristik yang
tepat yang dibutuhkan untuk integrasi pada I nteractive

. Tran (2014). Hasil penelitian jurnal ini menunjukkan bahwa pembelgaran
penemuan atau model discovery sangat membantu siswa dalam
pengetahuannya sendiri. Penelitian ini menjelaskan guru memberikan
pertanyaan atau masalah kepada siswa kemudian siswa membentuk
pengetahuannya dengan menemukan peecahan atau jawabannya secara
mandiri.

. Kluge (2011). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memerlukan
waktu dan menemukan sendiri dalam eksperimen dengan model untuk

digunakan sebagai sebuah eksperimen yang terdiri beberapa elemen
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struktur agar siswamenjadi lebih aktif, kreatif dan produktif dalam ilmu
pengetahuan.

Kamel dan Mahmoud (2014). Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
pembel gjaran discovery berhasil membantu membentuk dan menciptakan
suatu kegiatan dimana siswa belgjar sendiri dan membuat situasi belgjar
menjadi lebih efektif.

Alias (2012): Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa model ini berhasil
dilaksanakan dalam kegiatan pembelgjaran pada kelompok eksperimen
dan berpengarauh terhadap prestasi akademik, dapat dikatakan bahwa
model ini dapat diterapkan untuk merancang instruksi. Oleh karenaiitu,
peneliti bertujuan untuk mempekerjakan model yang dalam desain dan
pengembangan buku gjar di penelitian jurna ini dan untuk menguji
efektivitas modul.

Ertikanto (2014). Pendlitian ini menjelaskan bahwa pembelgjaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA=Sains) di sekolah dasar (SD) menekankan pada
kompetens atau pemberian pengalaman belgar secaralangsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah.
Untuk itu pembelgaran sains dimaksudkan untuk menumbuhkan
kemampuan bekerja, berfikir, dan bersikap ilmiah sebagai aspek penting
dalam kecakapan hidup. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan pembelgjaran sains secarainkuiri yang tidak direncanakan
dapat menimbulkan kesal ahan-kesalahan konsep. Untuk itu pembelgaran
yang bersifat inkuiri membatu mencegah terjadinya kesalahan konsep

tersebut.
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Ertikanto (2015). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep ilmu
pengetahuan dapat ditingkatkan melalui pemodelan. Memodelkan
pembel gjaran yang mengikutsertakan guru dalam proses inkuiri yang
dilaksanakan bentuk komunikasi. langkah tersebut juga merupakan suatu
proses bertukarnya pengetahuan. Tetapi, jika komunikasi hanya
berlangsung satu arah “guru mengajar dan siswa belajar”, dalam pola
belgjar seperti ini instruks belgjar dari guru kurang, karena guru
cenderung lebih banyak ceramah, jadi semestinyainstruksi dan
komunikas antara guru dan siswa dilakukan dengan benar. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa melalui proses inkuiri, tidak hanya siswa yang
belgjar tetapi juga guru belgar sehingga dapat meningkatkan konsentrasi
dan pemahaman guru terhadap konsep IPA yang dipelgjari menjadi lebih
tinggi.

Ertikanto (2015). Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan. Perancangan program dimulai dengan analisis kebutuhan
pelatihan yang dilakukan dengan studi lapangan dan literatur, kemudian
divalidas dan diuji secaraterbatas. Penelitian ini diuji cobadi KKGSD
Bandar Lampung dengan menggunakan desain kuasi eksperimental.
Dengan desain dalam penelitian ini dapat diketahui suatu perbandingan
atau perbedaan dari dua kelompok yaitu kemampuan penyelidikan guru
dengan pengajaran berbasisinkuiri dan sains lebih tinggi dibandingkan
dengan konvensional.

Ertikanto (2017). Penelitian ini menjelaskan bahwa konsep sains pada

dasarnya dihasilkan oleh satu set proses ilmiah seperti mengamati
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fenomena alam, merumuskan hipotesis dan pengujian hipotesis dengan
investigasi atau eksperimen. Peningkatan konsep dalam program
pelatihan penyelidikan ilmiah membantu mengkristalkan berbagai

konsep dan keterampilan yang mungkin sulit dilakukan secaraindividu.

G. Kerangka Pikir
Pembelgjaran IPA di SD memiliki tujuan untuk mengembangkan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan di kehidupan
sehari-hari. Selain itu, mengembangkan rasaingin tahu, sikap positif dan
keterampilan dalam memecahkan masalah tentang lingkungan, teknologi dan
masyarakat. Oleh karenaitu pembelgaran IPA di SD tidak bisa hanya
menitikberatkan pada pembelgjaran yang tradisional yaitu pembelgjaran yang
hanya memberikan teori dan fakta tanpa mengembangkan sikap karakter dan
keterampilan pada peserta didik. Untuk itu, guru memiliki peran penting untuk
mengubah paradigma pembel gjaran IPA sehingga siswa menjadi lebih aktif
dan kreatif serta keberhasilan dalam pembelgaran tercapal. Keberhasilan
dalam pembelgaran tidak bisa lepas hubungannya dengan ketepatan dan
pengayaan guru dalam memilih bahan gjar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan sesual dengan kurikulum yang telah diberlakukan yaitu Kurikulum

2013.

Bahan ajar membantu siswa dalam penguasaan materi, menemukan konsep
dan pengetahuan baru serta membuat siswa belgjar mandiri dalam
mentransformasikan informasi dasar yang diperolehnya melaui bahan gjar

tersebut. Supaya bahan gjar menjadi optimal daya manfaatnya, maka guru
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harus menyesuaikan dengan kondisi peserta didik pada saat mengajar. Dengan
memilih pengembangan bahan gjar berbasis discovery yang akan disesuaikan
dengan kurikulum yang ada, dapat diperoleh sebuah output berupa
peningkatan kompetensi pesertadidik dari segi pengetahuan, sikap dan

keterampilan.

Penelitian ini mengembangkan bahan gjar berbasis discovery pada mata
pelgaran IPA. Model discovery merupakan model yang menjadikan siswa
lebih aktif karena membuat siswa mengalami pengalaman sendiri melalui
pengamatan dan pemecahan masalah dalam belgjarnya. Selain itu,siswa
menemukan sendiri fakta, konsep dan prinsip IPA dari bahan gjar yang
disusun berbasis discovery. Hal yang dilakukan sebelum mengembangkan
bahan gjar berbasis discovery yaitu dimula dari menganalisis kebutuhan,
menganalisis kurikulum (materi) dan teori, mengumpulkan gagasan atau ide,
menyusun kerangka, merevisi, mempertimbangkan dari tim ahli, melakukan
proses pengeditan, dan sampai produk hasil. Apabila bahan gjar yang telah
disusun tersebut dinyatakan layak dan memenunhi kriteria sebagai bahan gjar
yang baik, maka pengembangan bahan gjar tersebut dapat dijadikan referens
atau bahan gar bagi siswakelas IV SD pada tema Pahlawanku sub tema
Perjuangan Para Pahlawan materi cahaya. llustrasi dalam penelitian ini

merupakan kerangka Pikir yang tampak pada gambar di bawah ini:
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Kondisi Awal

l

Analisis Kebutuhan Analisis Teori Anadlisis Materi

Penyusunan dan
Pengembangan Bahan Ajar

|

Discovery

|

Produk Bahan Ajar |PA Berbasis Discovery Untuk Siswakelas IV Materi Cahaya

Gambar 2.1 Alur Kerangka Pikir

H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban atau dugaan yang bersifat sementara

terhadap permasal ahan penelitian yang kebenarannya harus diuji secara

empiris. Berdasarkan masalah dan kgjian teori yang telah peneliti paparkan,

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. (Ha) : Terwujudnya pengembangan bahan gjar berbasis discovery pada
pembelgjaran |PA materi cahaya padasiswakelas IV SD Gugus
Nusa Indah Kecamatan Metro Pusat.

(Ho)  : Tidak terwujudnya pengembangan bahan gjar berbasis discovery

pada pembel gjaran IPA materi cahaya padasiswakelas 1V SD

Gugus Nusa Indah Kecamatan Metro Pusat.



2. (Ha)

(Ho)

3. (Ha)

(Ho)
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: Pengembangan bahan gjar berbasis discovery menarik, mudah

dan manfaat bagi siswakelas4 di SD Gugus Nusa Indah

Kecamatan Metro Pusat.

: Pengembangan bahan gjar berbasis discovery tidak menarik,

mudah dan manfaat bagi siswakelas4 di SD Gugus Nusa Indah

Kecamatan Metro Pusat.

: Pengembangan bahan gjar berbasis discovery meningkatkan

hasil belgjar siswakelas 4 di SD Gugus Nusa Indah Kecamatan
Metro Pusat.

: Pengembangan bahan gjar berbasis discovery tidak
meningkatkan hasil belgjar siswakelas 4 di SD Gugus Nusa

Indah Kecamatan Metro Pusat.



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan yang biasa
dikenal dengan Research and Development (R& D) yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2013: 208). R&D dalam pendidikan menurut Borg & Gall disebut
juga dengan Reasear ch-Based-Development (1983: 772) merupakan prosedur
penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan yang dikembangkan tersebut. Menurut Putra (2013: 67) secara
sederhana R& D dapat didefinisikan sebagai metode penelitian secara sengagja,
sistematis, bertujuan untuk mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki,
mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model/metode,
jasa, prosedur tentunya yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif dan

bermakna.

Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan rancangan produk baru, menguji keefektifan
produk yang telah ada, serta mengembangkan dan menciptakan produk baru
dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015: 26). Model
penelitian ini merujuk pada model Borg & Gall (1983: 775) dengan sedikit

penyesuaian sesual konteks penelitian dan terdapat sepuluh langkah, yaitu (1)
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penelitian dan pengumpulan informasi (research and information collection),

(2) perencanaan (planning), (3) pengembangan produk pendahuluan (develop

premilinaryform of product), (4) uji coba pendahuluan (preliminary field

study), (5) revisi terhadap produk utama (main product revisioni), (6) uji coba

utama (main field testing), (7) revisi produk operasional (operational product

revision), (8) uji coba operasional (operational field testing), (9) revisi produk

akhir (final product revision) dan (10) deseminasi dan distribusi

(desimination and distribution). Representasi langkah pengembangan dapat

digambarkan sebagai berikut:

Preliminary
field testing

N~

Research and Planning Develop
mformtmn preliminary
collecting form of
product
Main product Main field Operational
revision testing product
revision
Final !or_oduct Dissemination and
revision

.,

implementation

Operational
field testing

Gambar 3.1 Langkah-langkah R& D yang Digunakan
Menurut Borg and Gall




Berikut adalah penjabaran langkah pengembangan menurut Borg and Gall
1. Pengumpulan Informasi
Pada tahap penelitian ini, dilakukan penelitian untuk mendapatkan data dan
informasi terkait dengan bahan gjar yang digunakan di SDN 4 Metro Pusat. Di
sekolah tersebut terbatasnya ketersediaan bahan gjar pembelgjaran 1PA yang
dibeli di toko buku atau yang disediakan oleh sekolah. Informasi awal
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Contohnya seperti informasi
tentang bahan gjar yang digunakan, kegiatan pembelgjaran, perangkat
pembelgjaran dan kurikulum yang digunakan. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui karakter atau kondisi guru dan siswa serta kebutuhan siswa kelas
IV, proses pembelgjaran, penggunaan bahan gjar, dan jadwal pelgjaran. Selain
itu peneliti jugamengkaji kurikulum yang belaku di SDN 4 Metro Pusat.
2. Perencanaan (Planning)
Perencanaan (Planning) terdiri atas mendefinisikan keterampilan, menyatakan
tujuan dalam menentukan pelgaran, dan pengujian kelayakan dalam skala
kecil.
3. Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian R& D bermacam-macam dan produk
yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidika
serta sesuai dengan kebutuhan. Hasil akhir dari desain produk penelitian ini
adalah bahan gjar berbasis discovery pada pembelgjaran IPA. Sebelumnya
peneliti melakukan perencanaan dengan cara menentukan K1, KD, indikator
dan materi untuk dikembangkan dalam bahan gar. Materi yang dipilih peneliti

adalah tema 2 Pahlawanku materi Cahaya.
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4. Vdidas Desan

Validas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai atau mengevaluasi
apakah rancangan produk disini bahan gjar secararasional telah efektif dan
lebih baik untuk digunakan dalam pembelgjaran IPA kelas 1V SD. Dikatakan
rasional karenavalidas bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional dan
belum diimplementasikan ke lapangan. Dalam hal ini validasi produk
dilakukan dengan meminta beberapa pakar atau tim ahli yang memiliki
pengalaman di bidangnya untuk menilai produk baru yang dihasilkan berupa
bahan gjar, materi gar, atau perangkat pembel g aran yang telah dikembangkan

sehingga mengetahui kel emahan dan keunggulan dari produk tersebut.

Vdlidas ahli diantaranya adalah: (1) Validas ahli materi, validasi ahli materi
perlu dilakukan untuk mengetahui kesal ahan-kesalahan yang ada pada produk
yang dihasilkan. Evaluasi dari validasi materi digunakan sebagai acuan untuk
memperbaiki materi contohnya materi yang terdapat di bahan gjar atau buku
maupun LKS, (2) validasi ahli media, validasi dan evaluasi media digunakan
untuk memperoleh masukan terhadap produk yang sedang dikembangkan, dan
(3) validas ahli penyampaian memberikan evaluasi terhadap produk yang
dikembangkan layak atau tidak diterapkan di dalam kelas. Ahli media
memberikan penilaian, saran dan komentar revisi terhadap produk dari aspek
tampilan dan kualitas produk. Sementaraitu ahli materi dan penyampaian
memberikan penilaian dan saran revisi dari aspek pembel gjaran dan materi

yang kaitannya dengan K1, KD, indikator dan tujuan pembelgjaran.
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5. Revisi Desain

Setelah produk divalidasi oleh beberapa pakar dan tim ahli, akan diketahui
kelemahan dan keunggulan. Selanjutnya kelemahan tersebut digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan desain produk sesuai dengan saran dan
masukan dari tim ahli. Setelah diperbaiki dan dinyatakan layak oleh tim ahli
maka dilakukan uji coba produk kepada siswa.

Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui keabsahan data. Uji coba produk
dalam penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengumpulkan dan
memeriksa data yang berkaitan dengan kualitas dari produk yang
dikembangkan seperti kemudahan dalam penggunaan dan isi atau materinya.
Produk yang telah dibuat diuji cobakan kepada siswakelas 1V SD. Uji cobaini
menggunakan instrumen angket yang berisi penilaian produk bahan gjar.

. Revis Produk

Setelah uji coba produk kecil, dilakukan revisi hasil uji coba untuk mengurangi
tingkat kelemahan dari produk yang dikembangkan dan produk tersebut layak
untuk diuji yang lebih luas.

. Uji Coba Pendlitian/Lapangan

Setelah revisi produk selesai dilakukan, maka peneliti melakukan uji coba ke
lapangan yang lebih luas terhadap efektifitas produk yang dikembangkan. Uji
cobaini peneliti terapkan dua sekolah dengan melibatkan 70 siswa. Dalam uji
cobaini diperoleh data kuantitatif dari tes hasil belgjar. Data tersebut

digunakan untuk melihat apakah bahan g ar benar-benar layak atau tidak.
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Setelah itu, untuk mengurangi tingkat kelemahan dari bahan gjar dilakukan
revisi.

Revisi Produk

Revisi ini dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk apabila
masih terdapat kekurangan atau kesalahan. Revisi ini kembali dilakukan untuk
menghasilkan produk yang siap diproduksi yang sesuai dengan kebutuhan
siswadi lapangan.

Produk Masal

Apabila produk tersebut dinyatakan efektif dan layak dalam pengujian, maka
bahan gjar tersebut dapat diterapkan pada setiap sekolah dan lembaga
pendidikan. Untuk memproduksi lebih banyak atau secara masal, maka
peneliti harus bekerja sama oleh penerbit atau perusahaan untuk menerbitkan

bahan gjar modul.

Dari kesepuluh langkah-langkah, peneliti hanya melakukan langkah 1 sampai
8. Mengacu pada sepuluh langkah penggunaan metode penelitian dan
pengembangan Borg & Gall, Sugiyono (2013: 298) menyederhanakan
menjadi tigatahap yaitu tahap pertama, studi pendahuluan yang mencakup
studi pustaka dan studi lapangan. Tahap kedua, pengembangan. Y ang
mencakup limalangkah (1) merumuskan rencana pengembangan, (2)
menentukan tujuan yang akan dicapal pada setiap tahapan pengembangan, dan
merencanakan studi kelayakan secaraterbatas, (3) mengembangkan rumusan
awal (desain) produk yang akan dikembangkan, (4) melakukan uji coba
lapangan awal dengan skala terbatas, dengan melibatkan beberapa subjek

penelitian, dan (5) melakukan uji coba utama melibatkan khalayak (khalayak
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dan subjek) lebih luas. Tahap ketiga, validas mencakup langkah yaitu

menguji hasil pengembangan dan memvalidasi produk.

. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan produk ini disederhanakan menjadi tiga tahap dan
penjelasannya adal ah sebagai berikut:
1. Studi pendahuluan
Tahap pertamadari penelitian ini adalah studi pendahuluan. Studi
pendahuluan merupakan bentuk kegiatan untuk mencari dan
mengumpulkan informasi atau data yang dilakukan oleh peneliti. Tujuan
dari studi pendahuluan adalah menghimpun data tentang kondisi yang ada
sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang
dikembangkan. Studi pendahuluan terdiri dari :
a. Studi kepustakaan
Studi Pustaka merupakan langkah awa dalam penelitianini,
dimaksudkan untuk mengumpulkan landasan teoritik yang berkaitan
dengan fokus penelitian Studi ini digunakan untuk menemukan
konsep-konsep atau landasan-landasan teoritis yang memperkuat suatu
produk yang akan dikembangkan. Grand teori dalam penelitian ini
menggunakan teori konstriktivisme dimana siswa membangun sendiri
pengetahuannya lewat pembel gjaran yang diselenggarakan di sekolah.
Selain itu, dalam tahap ini yang dilakukan adalah menganalisis materi
sertamenganalisis Standar Isi yang meliputi Kompetensi Inti (K1),

Kompetens Dasar (KD), indikator, dan tujuan untuk merancang
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perangkat pembelgjaran yang menjadi acuan dalam pengembangan
bahan gjar pembelgjaran I1PA.

b. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data di sekolah.
Adapun data yang diperoleh di sekolah yaitu guru dan siswa.
Instrumen yang digunakan pada studi lapangan ini adalah lembar
angket. Angket dilakukan kepada guru-guru dan siswa-siswva di kelas
V. Wawancara guru dilakukan kepada guru kelas IV dan angket siswa
jugadilakukan kepada siswa kelas IV. Setelah itu, mengidentifikasi
bahan gjar terkait materi IPA yang digunakan dan mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan dari bahan gjar tersebut.

2. Pengembangan produk

a. Penyusunan Bahan Ajar |PA berbasis Discovery
Acuan dalam perencanaan dan pengembangan modul IPA berbasis
discovery adalah hasil dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan.
Penyusunan |PA berbasis discovery ini berdasarkan panduan
penyusunan pembel g aran.

b. Validas produk dan revisi produk
Setelah selesai dilakukan penyusunan bahan gar pembelgaran IPA
berbasis discovery, kemudian buku gjar tersebut divalidasi oleh
seorang ahli. Dalam hal ini validas produk dilakukan dengan meminta
pendapat ahli yang berpengalaman di bidangnya untuk menilai produk
baru berupa bahan gar atau materi gjar pembelgjaran yang telah

dikembangkan tersebut sehingga selanjutnya dapat diketahui
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kelemahan dan kekuatannya. Validas ahli diantaranya: (a) validasi ahli
materi, (b) validasi ahli media, dan (c) validasi ahli penyampaian. Pada
tahap ini, tim ahli memberikan penilaian, komentar dan saran revisi
terhadap produk dari aspek tampilan, aspek pembelgjaran dan aspek
materi yang kaitannya dengan tercapainya K| dan KD. Setelah
divalidasi ahli, kemudian rancangan atau desain produk tersebut
direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli. Revisi desain
atau penyempurnaan produk dilaksanakan sesuai dengan masukan dan
atau saran dari ahli 1lmu Pengetahuan Alam, setelah itu produk hasil
revisi tersebut dapat diuji cobakan secara terbatas.
3. Pengujian produk
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui keabsahan data. Uji coba
produk dalam penelitian dan pengembangan ini berujuan untuk
mengumpulkan dan memeriksa data yang berkaitan dengan kualitas dari
produk yang dikembangkan. Pengujian produk meliputi uji coba produk
secara terbatas dan dilakukan revisi. Setelah dihasilkan bahan gar IPA
berbasis discovery yang telah divalidas oleh tim ahli dan telah dilakukan
revisi, makadilakukan uji coba produk secara terbatas untuk mengetahui
kelayakan produk. Bahan gar IPA diuji coba pada siswakelas IV dan guru
menggunakan angket penilaian guru dan angket respon siswa. Setelah
dilakukan uji coba terbatas, maka tahap akhir yang dilakukan pada
penelitian ini adalah revisi dan penyempurnaan bahan gar I|PA berbasis
discovery. Revis dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil uji coba

terbatas, yaitu uji kesesuaian isi dengan kurikulum, dan uji aspek grafika
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oleh guru, sertauji aspek keterbacaan sebagai respon siswa terhadap

bahan gjar yang dikembangkan. Prosedur penelitian dan pengembangan

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan

v v
Studi Kepugakaan/Literatur Stqdi Lapangan
2 v
- AndisisKl dan KD - Wawancara guru dan siswva
- Pengembangan Silabus - Angket
- Pembuatan Andlisis - Andisisbuku
Konsep

- Pembuatan RPP

- Literatur Bahan Ajar, IPA,

Pendahuluan
Metode Discoverv
............ Frrr
v
Pengembangan Produk
v T v
Penyusunan bahan gjar IPA Penyusunan Instrumen uji Pengembangan
berbasis discovery coba (Angket) produk
4 v |
Validasi Ahli Validas Instrumen
v 1
Revis produk hasil validasi Revis Instrumen
* l
Rancangan Bahan Ajar IPA Angket
berbasis discoverv
............. T Ty p— {
Pengujian

Revis buku gar Hasil Uji Coba Terbatas

v

Bahan Ajar I PA Berbasis Discovery Materi Cahaya

Gambar 3.2 Prosedur Pendlitian Pengembangan Bahan Ajar | PA Berbasis

Discovery
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C. Lokas Pendlitian
1. Populas

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di Gugus Nusa Indah
Kecamatan Metro Pusat Kota Metro dengan jumlah 6 sekolah dasar yang
terdiri dari: 1) SD Negeri 1 Metro Pusat; 2) SD Negeri 2 Metro Pusat; 3)
SD Negeri 3 Metro Pusat; 4) SD Negeri 4 Metro Pusat; 5) SD Negeri 5
Metro Pusat; 6) SD Negeri 6 Metro Pusat. Ditinjau dari letak geografisnya,
Gugus Nusa Indah berada di pusat kota Metro. Adapun gambaran umum
keadaan sekolah di gugus nusaindah Kecamatan Metro Pusat Kota Metro
adal ah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Data Sekolah Gugus Nusa Indah Kecamatan Metro Pusat
Kota Metro Tahun Ajaran 2015/2016

NO | NAMA SEKOLAH JUMLAH KET

GURU SIS ROM

PNS | NON | WA BEL

PNS

1 SDN 1 Metro Pusat 25 12 741 24 SD Inti
2 SDN 2 Metro Pusat 12 2 245 9 SD Imbas
3 SDN 3 Metro Pusat 18 5 253 12 SD Imbas
4 SDN 4 Metro Pusat 11 3 253 10 SD Imbas
5 SDN 5 Metro Pusat 21 10 594 19 SD Imbas
6 SDN 6 Metro Pusat 16 9 311 12 SD Imbas
JUMLAH 103 41 2.397 | 86

Sumber: Data administrasi gugus nusaindah

2. Sampel
Sample dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Gugus Nusa Indah
Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. Peneliti menentukan sampel dalam
penelitian ini dengan teknik sampling purposive yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan ini berdasarkan beberapa

alasan, yaitu siswakelas 1V SD Gugus Nusa Indah memiliki kecerdasan
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yang bervariasi dan latar belakang yang beragam serta terbatasnya bahan
gar yang digunakan dalam segi materi dan isi terlalu sederhana. Selain itu,
proses pembelgjaran tidak melibatkan siswa sebagai subjek pembelgjaran,
sehingga aktivitas dan kreativitas siswa dalam belgjar kurang berpengaruh
terhadap rendahnya pencapaian hasil belgjar siswadi kelas V. Maka
peneliti mencoba menyajikan bahan gjar berbasis discovery yang isi atau
materi sesuai kebutuhan siswa dan dapat mengembangkan pengetahuan,

pemahaman, dan sikap melalui penemuan.

Peneliti melakukan penelitian padatiga Sekolah Dasar yaitu SD Negeri 4
Metro Pusat, SD Negeri 5 Metro Pusat dan SD Negeri 6 Metro Pusat
dengan jumlah seluruh siswa sebanyak 96 orang. Adapun data siswa kelas
IV SDN 4 Metro Pusat, SDN 5 Metro Pusat dan SDN 6 Metro Pusat
adalah sebagal berikut:

Tabd 3.2. Data Sampel Siswa Kelas|V Tahun Ajaran 2015/2016

NO | NAMA SEKOLAH JUMLAH
Jumlah
SISWA Siswa
LAKI-LAKI PEREM PUAN
1 SDN 4 Metro Pusat 17 16 33
2 SDN 5 Metro Pusat 17 20 37
3 SDN 6 Metro Pusat 15 11 26
JUMLAH 49 47 96

Sumber: Data administrasi kepala sekolah

Berdasarkan data kelas dan jumlah siswakelas IV SD di atas, yang
dijadikan objek penelitian adalah aki-laki sebanyak 49 orang dan
perempuan sebanyak 47orang. Jadi jumlah siswa sebagai objek penelitian
adalah 33 siswa dari SD Negeri 4 Metro Pusat sebagai kelas eksperimen
dan 37 siswadari SD Negeri 5 Metro Pusat sebagai kelas kontrol. Data

siswa lebih lengkapnya terdapat padalampiran 2.



D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui teknik tes dan non

tes, yaitu sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara menurut Larry Cristense dalam Sugiyono (2013: 224)
merupakan teknik pengumpul an data dimana pewawancara (peneliti
atau yang melakukan pengumpulan data atau yang mengajukan
pertanyaan) secara langsung mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada yang diwawancarainya. Wawancara digunakan
peneliti untuk menemukan masalah yang harus diteliti dan digunakan
untuk mendapatkan informasi atau keterangan tentang hasil dan situas
pengalaman belgjar siswadi sekolah.

2. Observas
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian dengan
caramengamati gejala-ggaayang disdidiki. Menurut Suharsaputra
(2012: 209) observas adalah suatu kegiatan mencari data yang yang
dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
Observas digunakan peneliti untuk melihat dan mengamati secara
langsung proses belgjar dan mengajar siswa.

3. Angket (kuisioner)
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang pada

umunya berbentuk pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada
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responden untuk dijawab. Menurut Widoyoko (2015: 33) angket
(kuisoner) merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan
peneliti. Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan bahan agjar berbasis
discovery. Angket kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan bahan
gar terdapat pada lampiran 3.

4. Tes
Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam
rangka pengukuran dan penilaian yang berbentuk pemberian
serangkaian tugas. Penelitian ini menggunakan tes tertulis. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data efektifitas bahan gar, dengan
mengevaluas rata-rata hasil belgar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan bahan gjar berbasis discovery pada pembelgaran IPA.
Tes pada penelitian ini berupa pilihan ganda sebanyak 20 item soal.
Kisi-kis interumen soal pretest terdapat pada lampiran 4 dan kisi-kisi

penelitian ini terdapat pada lampiran 5.

I nstrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data adal ah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah lembar kuisioner (angket), dan tes tertulis. Kuesioner

digunakan untuk mengukur kelayakan produk yang dikembangkan.



Lembar kuisioner pendliti ditujukan kepadatim ahli untuk menilai

kelayakan bahan gjar berbasis discovery yang telah dikembangkan.
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Kuesioner (angket) digunakan dalam peneliti untuk mengukur kevalidan

bahan gjar. kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan produk bahan gjar.

1. Lembar Validas (angket)

Lembar validasi bahan gjar merupakan aat yang digunakan untuk

mengukur kevalidan bahan gjar berbasis discovery. Adapun instrumen

yang digunakan adalah sebagi berikut:

Tabel 3.3. Kisi-Kis Instrumen Penilaian Oleh Ahli Materi
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Discovery

. Jumlah
N Var_label Indikator Soal
0 | Penilaian
(Item)
1. | Kesesuaian . Apakah indikator pencapaian kompetensi
Tujuan sesuai dengan K| dan KD?
Pembelgara | 2. Apakah tujuan pembel g aran sesuai 3
n dengan Kl dengan K1 dan KD?
dan KD . Apakah indikator sesuai dengan taraf
berpikir siswa?
2. | Kesesuaian . Apakah pertanyaan yang disgjikan dalam
Uraian bahan gjar sesuai dengan semua
Materi Kompetisi Inti (KI1)?
dengan Kl . Apakah pertanyaan-pertanyaan yang
dan KD disgiikan dalam media sesuai dengan 3
semua Kompetisi Dasar (KD)?
. Apakah bahan gar menyagjikan materi
yang dilengkapi denganberbagai
reprentasi yang ditinjau dari K1, KD, dan
Indikator?
3. | Keakuratan . Apakah fakta dan fenomena yang ada
Materi dalam bahan gjar sesuai dengan kenyataan
dan efisien dalam pembelgaran?
. Apakah sgjian gambar atau ilustrasi
efisien dalam meningkatkan pemahaman 3
siswa?
. Apakah istilah-istilah yang digunakan
dalam bahan gjar sesuai dengan yang
berlaku IPA?




67

Kemutakhir | 1.
an Materi

Apakah daftar pustaka yang dirujuk
merupakan pustakaterbaru?

Apakah materi yang disajikan
mencerminkan peristiwa, kejadian atau
kondisi termasa (up to date)?

Bahasa 1.

Apakah bahan gjar menggunakan bahasa
Indonesia yang baik atau baku?

Apakah pesan dan informasi yang ada
dalam bahan gjar disampaikan dengan
bahasa yang menarik dan tidak
menimbulkan ambiguitas?

Apakah bahasa yang digunakan dalam
bahan gjar tepat sehingga dapat
men;j el askan konsep sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa?

Indikator 1.
Berbasis

Kurikulum
Discovery

Apakah bahan gar ini termasuk bahan
gjar berbasis discovery?

Tabdl 3.4. Kisi-Kis Instrumen Penilaian Oleh Ahli Media/Desain

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Discovery

No

Indikator

Kriteria Penilaian No Pertanyaan

Desain

Apakah desain sampul
bahan gjar memiliki pusat
pandang (point center)
yang baik?

Apakah komposisi unsur
tataletak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo,dIl) di dalam sampul
bahan gjar seimbang dan
seirama dengan tata letak
isi?

Apakah ukuran unsur tata
letak di dalam sampull
proposional ?

Apakah warna unsur tata
letak di dalam sampull
bahan gjar harmonis dan
memperjelas fungsi?

Apakah desain sampul
memiliki tingkat
kekontrasan yang baik?
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Tofografi

Apakah ukuran judul
bahan gjar |ebih dominan?

10.

11.

Apakah warnajudul bahan
gar kontras dari pada
warna latar bel akang?

Apakah ukuran huruf
proposional dibandingan
dengan ukuran bahan gjar

Apakah sampul bahan gjar
tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi jenis
huruf?

Apakah sampul bahan gjar
tidak menggunakan huruf
hias/dekorasi?

10

Apakah huruf di sampul
sesuai dengan jenis huruf
untuk isi bahan gjar?

11

12.

13.

14.

llustrasi

Apakahilustras yang
disgjikan dapat
menggambarkan isi/materi
bahan gjar?

12

Apakah bentuk, ukuran,
objek ilustrasi proposional
dan sesuai realita?

13

Apakah warna objek
ilustrasi sesuai redita?

14

15.

16.

17.

18.

19.

Tata Letak

Apakah penempatan unsur
tata letak konsisten?

15

Apakah jarak antar poin
pertanyaan sudah jelas?

16

Apakah bidang cetak dan
marjin
proposional/sebanding?

17

Apakah teksdan ilustrasi
berdekatan?

18

Apakah keseuaian bentuk,
warna dan ukuran unsur
tataletak sudah sesuai?

19

20.

21.

22.

Unsur Kelengkapan

Apakah memiliki unsur
tata lengkap yaitu judul
bab, sub judul bab, angka
halaman, ilustrasi gambar?

20

Apakah memiliki ruang
putih (white space)?

21

Apakah tidak
menggunakan terlau
banyak jenis huruf?

22
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23.

Apakah tidak
menggunakan huruf
hias/dekoratif?

23

24,

25.

26.

27.

Varias Huruf

Apakah penggunaan
varias huruf (bold, italic,
all capital, small capital)
tidak berlebihan?

24

Apakah jenjang/hierarki
judul-judul jelas, konsisten
dan proposional?

25

Apakah konsep ilustrasi
jelas mampu
menggungkapkan
makna/arti dari objek,
bentuk proposional, akurat
dan realistis?

26

Apakah dayatarik ilustrasi
menarik yaitu seras,
goresan garis, dan rester
tegas dan jelas, kredtif,
warna yang sesuai dan
dinamis?

27

2. Lembar Uji Kemenarikan, Kemudahan dan Kemanfaatan (angket)

Lembar ini digunakan untuk mengukur atau menguji kemenarikan,

kemudahan dan kemanfaatan berbasis discovery. Uji kemenarikan,

kemudahan dan kemanfaatan diuji oleh guru dan siswa. Adapun

instrumen yang digunakan adalah sebagi berikut:

Tabe 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Uji Kemenarikan,
Kemudahan dan Kemanfaatan Bahan Ajar Berbasis

Discovery
. Jumlah
N Var_lat_)el Indikator Soal
0 Penilaian (Item)
1. | Kemenarikan | 1. Variasi penggunaan huruf (ukuran,
bentuk, jenis dan warna) dalam bahan
aar.
2. Kemenarikanilustrasi yang digunakan 10
dalam bahan gjar.
3. Kemenarikan desain lay out bahan gjar.
4. Varias warnayang digunakan dalam
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bahan gjar.

Kemenarikan penggunaan gambar-gambar
dalam bahan gjar.

Kemenarikan permasalahan yang ada
dalam bahan gjar.

Kemenarikan kesesuaian gambar yang
tersedia dalam bahan gar.

Kemenarikan pertanyaan-pertanyaan yang
tersediadi dalam bahan gjar.

Pemberian gambar pada pertanyaan yang
ada dalam bahan gjar.

Kemenarikan format keseluruhan bahan

gjar.

2. | Kemudahan

Cakupan isi bahan gar membantu anda
mempermudah penggunaan bahan gjar.
Kegelasan isi bahan gar membantu anda
mempermudah penggunaan bahan gjar.
Alur penyajian bahan gjar membantu ana
mempermudah penggunaan bahan gjar.
Bahasa yang digunakan dalam bahan gjar
dapat anda pahami secarajelas sehingga
mempermudah penggunaan bahan gjar.
Pertanyaan-pertanyaan dalam LK S dapat
anda pahami maksudnya secarajelas
sehingga mempermudah penggunaan
bahan gjar.

3. | Kemanfaatan

Bahan gjar membantu anda meningkatkan
minat mempelgjari materi.

Bahan gjar membantu anda mempel gjari
materi secaralebih mudah.

Bahan gjar dapat membantu anda
meningkatkan konsep yang akan
dipelgjari.

Bahan gjar dapat membantu
mempermudah mencapai tujuan
pembelgaran.

Evauas (uji kompetensi) yang ada dalam
bahan gar membantu anda mengetahui
kemampuan konsep yang anda kuasai.

3. TesTertulis

Testertulis berupates pilihan ganda, bertujuan untuk menjaring data

pemahaman konsep siswa pada pembel gjaran materi |PA tema

pahlawanku. Tesini dilakukan sebanyak duakali, yaitu tes kemapuan
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awal (pretest) dan tes ketercapaian kompetensi siswa (posttest). Item soal

pada pretest dan postest masing-masing berjumlah 20 soal. Adapaun kisi-

Kisi soal pretest dan postest berikut ini:

Tabel 3.6. Kisi-Kisi Soal Pretest Bahan Ajar Berbasis Discovery

. No Tingkat Kesulitan Jumlah
No. Indikator Sod | Mudah | Sedang | Sulit Ranah <0l
Memahami 1,4,
1. | sfat-sfat 8, 14, v C2 5
cahaya. & 18
Menjabarkan
manfaat sifat- 2,7,
sifat cahaya 9, 10,
2. dalam 15 & v C3 6
kehidupan 17
sehari-hari.
Mengidentifikasi
benda-benda
yang 11,
menggunakan 12,
3. sifat cahaya 19, & v Ca 4
dalam 20
kehidupan
sehari-hari.
Menganalisis
penerapan
peristiwa yang
4, | Menerapkan e? ’153’, Vv | c4 | s
" | gfat-sifat cahaya | | .~
& 16
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah Butir Soal 20
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Tabel 3.7. Kisi-Kisi Soal Postest Bahan Ajar Berbasis Discovery

. No Tingkat Kesulitan Jumlah
No. Indikator Sod | Mudah | Sedang | Sulit Ranah <ol
Memahami 1,4,
1. | sifat-sifat 8, 14, v C2 5
cahaya. & 18
Menjabarkan
manfaat sifat- 7,9,
sifat cahaya 10,
2. | el 15, & v C3 6
kehidupan 17
sehari-hari.
Mengidentifikasi
benda-benda
yang 2,11,
menggunakan 12,
3. sifat cahaya 19, & v 4 4
dalam 20
kehidupan
sehari-hari.
Menganalisis
penerapan
peristiwa yang
4, | menerapkan e? ’153 v | ca | 5
" | gfat-sifat cahaya | , .~
& 16
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah Butir Soal 20

F. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2013: 211). Pengujian validitas
instrumen bertujuan untuk mengetahui butir-butir instrumen yang valid.
Validitas instrumen ini dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi
product moment dengan rumus:

. (n.2XY) -~ EDEY)
Jezx) -0z - @)
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Keterangan:

n = Jumlah responden

X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Sumber: (Arikunto, 2013: 317)

. Rekapitulas Uji Validitas Instrument Kemampuan Awal (Pretest)
Uji validitas instrumen kemampuan awal dilakukan uji signifikansi
koefisien korelasi dengan kriteria menggunakan r kritis pada taraf
signifikansi 0,05. Untuk = 0,05 dan df = k — 2 = 26 — 2 = 24 diperoleh riapg
= 0,3882. Hasil rekapitulasi uji validitas instrumen kemampuan awal
adalah sebagai berikut.

Tabd 3.8. Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Kemampuan Awal

No | Uji Validitas Frekuensi | o entase
(%)

1. | Jumiah Soal Valid 20 100,00

2. | Jumlah Soa Tidak Valid 0 0,00

Jumiah 20 100,00

Sumber: Data Hasil Penelitian.

Tabel di atas menjelaskan bahwa 20 butir soal kemampuan awal 20 butir
soa (100%) kemampuan awal dinyatakan valid. Uji validitas pada
instrumen soal ketercapaian kemampuan siswa tidak memiliki soal yang
tidak valid. Hasil perhitungan validitas butir soal selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 6.

. Rekapitulas Uji Validitas Instrument K eter capaian Kompetensi
(Postest)

Uji validitas instrumen ketercapaian kompetensi siswa dilakukan uji

signifikansi koefisien korelasi dengan kriteria menggunakan r kritis pada
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taraf signifikansi 0,05. Untuk = 0,05 dan df =k — 2 =26 - 2 = 24 diperoleh
lana = 0,3882. Hasil rekapitulasi uji validitas instrumen ketercapaian

kompetens siswa adalah sebagai berikut:

Tabd 3.9. Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen K eter capaian
Kompetens Siswa

No Uji Validitas Frekuens Per{’;?)tase
1. | Jumiah Sod Valid 20 100,00
2. | Jumlah Sodl Tidak Valid 0 0,00
Jumiah 20 100,00

Tabel di atas menjelaskan bahwa 20 butir soal (100%) kemampuan awal
dinyatakan valid. Uji validitas padainstrumen soal ketercapaian
kemampuan siswatidak memiliki soal yang tidak valid. Hal ini didasarkan
dari hasil perhitungan dimana ryiwng l€bih besar dari riape. Hasil perhitungan

validitas butir soal selengkapnya dapat dilihat padalampiran 7 .

. Uji Reliabilitas

Dilakukan uji kesahihan dan didapatkan butir-butir sahih, selanjutnya
butir-butir sahih tersebut diuji kepercayaannya (reliabilitas). Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut
dapat memberikan hasil yang tetap. Perhitungan terhadap konsistensi data
atau yang disebut perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
rumus Spearman-Brown. Rumus Spearman-Brown yaitu:

2x T1/21/2

T = —
= 1+ ?'1/21/2)
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Keterangan:

T11 : reliabilitas instrumen

T1/21/2 : Txy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan
instrumen.

Tabd 3.10. IndeksKorelas (R)

No. Skor Kategori Reliabilitas
1 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi

2 0,600 sampai dengan 0,799 Tinggi

3. 0,400 sampai dengan 0,599 Cukup

4 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah

5. 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013: 223)

. Uji Reliabilitas Kemampuan Awal

Uji reliabilitas instrumen kemampuan awal diperoleh nilai rhiwung Sebesar
0,705, dan df =k — 2 =26 — 2 = 24 diperoleh ripg Sebesar 0,3882. Karena
Mhitung > N'abet Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen kemampuan awal
tersebut reliabel, maka instrumen dapat digunakan untuk pengukuran
dalam rangka pengumpulan data. Sedangkan jika rnitung (0,705) tersebut
ditafsirkan dalam indeks korelasi (R) maka diperoleh kesimpulan bahwa
instrumen kemampuan awal (pretest) mempunyai reliabilitas yang
“Tinggi”.

. Uji Reliabilitas K eter capaian Kompetens Siswa

Uji reliabilitas instrumen ketercapaian kompetensi siswa diperoleh nilai
Mhitung SEDESar 0,807, dan df = k — 2 = 26 — 2 = 24 diperoleh ripa Sebesar
0,3882. Karena niwng > labe Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen

kemampuan awal tersebut reliabel, makainstrumen dapat digunakan untuk
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pengukuran dalam rangka pengumpulan data. Sedangkan jika rhitung (0,705)
tersebut ditafsirkan dalam indeks korelasi (R) maka diperoleh kesimpulan
bahwa instrumen ketercapaian kompetens siswa (postest) mempunyai

reliabilitas yang “Sangat Tinggi”.

. Uji Daya Beda
Daya pembeda adal ah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan

rendah Arikunto, (2006: 211). Rumus daya beda adalah sebagai berikut:

Keterangan:

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar.
JA = Banyak peserta kelompok atas.

PA = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar.

BB = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
JB = Banyak peserta kelompok bawah.

PB = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar.

Tabel 3.11. Kategori Daya Beda

No. Skor Kategori Daya Beda
1. 0,70 sampai dengan 1,00 Sangat Baik/Tinggi
2. 0,40 sampai dengan 0,69 Baik/Tinggi
3. 0,20 sampai dengan 0,39 Cukup/Sedang
4 0,00 sampai dengan 0,19 Rendah/Kurang

(Arikunto, 2006: 218)
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1. DayaBedalnstrumen Kemampuan Awal

Hasil analisis daya beda instrumen kemampuan awal diperoleh hasil
sebagal berikut:

Tabel 3.12. Rekapitulas Daya Beda I nstrumen Kemampuan Awal

No | Daya Beda Frekuens | Persentase (%)
1. | Sangat Baik 0 0,00

2. | Bak 7 35,00

3. | Cukup 13 65,00

4. | Rendah 0 0,00
Jumlah 20 100,00

Tabd di atas menunjukkan 20 butir soal instrumen kemampuan awal tidak
ada soal (0,00%) mempunyai daya beda “Rendah”, 13 soal (65,00%)
mempunyai daya beda “Cukup”, 7 soal (35,00%) mempunyai daya beda
“Baik”, dan tidak ada soal (0,00%) yang mempunyai daya beda “ Sangat
Baik. Hasil analisis daya beda instrumen kemampuan awal selengkapnya
terdapat pada lampiran 6.

. Daya Beda Instrumen Keter capaian Kompetens Siswa

Hasi| analisis daya beda instrumen ketercapaian kompetensi siswa
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.13. Rekapitulas Daya Beda I nstrumen K eter capaian

Kompetens Siswa

No | Daya Beda Frekuensi Per sentase
(%)
1. | Sangat Baik 0 0,00
2. | Bak 13 65,00
3. | Cukup 7 35,00
4. | Rendah 0 0,00
Jumlah 20 100,00




Tabel di atas menunjukkan dari 20 butir soal instrumen ketercapaian

kompetens siswatidak ada soal (2,50%) yang mempunyai daya beda

“Rendah”, 7 soal (35,00%) mempunyai daya beda “Cukup”, 13 soal
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(65,00%) mempunyai daya beda “Baik”, dan tidak ada soal (0,00%) yang

mempunyai daya beda “Sangat Baik”. Hasil analisis daya beda instrumen

kemampuan awal selengkapnya terdapat padalampiran 7.

Taraf Kesukaran

Taraf Kesukaran adalah kemampuan suatu soal untuk melihat banyaknya

siswa yang menjawab benar dan salah Arikunto. ( 2006: 208). Rumus taraf

kesukaran adalah sebagal berikut:

Keterangan:

P= Taraf kesukaran soal.

B = Banyak siswayang menjawab soa benar.

JS = Jumlah seluruh siswa.

Tabel 3.14. Kategori Indeks Kesukaran Soal.

No. Skor Kategori Kesukaran
1. 0,00 sampai dengan 0,30 Sukar

2. 0,30 sampai dengan 0,70 Sedang

3. 0,70 sampal dengan 1,00 Mudah

(Arikunto, 2013: 349)

Taraf Kesukaran Instrumen Kemampuan Awal

Hasil analisistaraf kesukaran butir soal untuk instrumen kemampuan awal

diperoleh hasil sebagai berikut.



Tabel 3.15. Rekapitulas Taraf Kesukaran Instrumen Kemampuan

Awal
No | Taraf Kesukaran Frekuens | Persentase (%)
1. | Sukar 2 10,00
2. | Sedang 16 80,00
3. | Mudah 2 10,00
Jumlah 20 100,00
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Tabdl di atas, menjelaskan bahwa dari 20 butir soal intrumen kemampuan

awal, 2 soal (10,00%) mempunyai tingkat kesukaran “Sukar”, 16 soal
(80,00%) mempunyai tingkat kesukaran “Sedang”’, dan 2 soal (10,00%)
mempunyai tingkat kesukaran “Mudah”. Hasil perhitungan tingkat
kesukaran instrumen kemampuan awal selengkapnya terdapat pada
lampiran 6.

. Taraf Kesukaran Instrumen Keter capaian Kompetens Siswa

Hasil analisis taraf kesukaran butir soal untuk instrumen ketercapaian
kompetensi siswa diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.16. Rekapitulas Taraf Kesukaran Instrumen Keter capaian

Kompetens Siswa

No | Taraf Kesukaran Frekuensi Per{s;:)tase

1. | Sukar 0 0,00

2. | Sedang 17 85,00

3. | Mudah 3 15,00
Jumlah 20 100,00

Tabel di atas menjelaskan bahwa 20 butir soal intrumen ketercapaian
kompetens siswa, tidak ada soal (0,00%) yang mempunyai tingkat
kesukaran “Sukar”, 17 soal (85,00%) mempunyai tingkat kesukaran

“Sedang”, dan 3 soal (15,00%) mempunyai tingkat kesukaran “Mudah”.
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran instrumen kemampuan awal

selengkapnya terdapat pada lampiran 7.

J. Teknik Analisis Data
1. AnalisisData Angket Validas

Analisis data yang dilakukan berdasarkan instrumen uji validasi ahli
dan uji cobalapangan bertujuan untuk menilai sesuai atau tidak produk
bahan gjar yang dikembangkan sebagai salah satu bahan gjar yang
memenuhi atau sesuai karakterististik bahan gjar yang baik. Data
kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan produk bahan gjar
diperoleh dari siswa padatahap uji lapangan. Instrumen angket
terhadap produk yang dikembangkan memiliki 4 kategori jawaban.
Penskoran atas 4 kategori jawaban tersebut menjadi:

Tabel 3.17. Skor Penilaian Uji Produk

No Penilaian Uji Produk Skor

Sangat Menarik
1 | Uji Kemenarikan Menarik
Kurang Menarik
Tidak Menarik
Sangat Mudah
2 | Uji Kemudahan Mudah

Kurang Mudah
Tidak Mudah
Sangat Manfaat
3 | Uji Kemanfaatan Manfaat
Kurang Manfaat
Tidak Manfaat

RPINW AR RPNWRARERPNWS

Rumus untuk menghitung hasil rata-rata kuesioner (angket) adal ah:

X=X 100

n



Keterangan:

X = nilai rata-rata

> x = jumlah skor jawaban

N=jumlah skor maksimum

Tabel 3.18. Konversi Skor Penilaian

Skor Rata-rata Kategori
4 81-100 Sangat Baik
3 66 — 80 Baik
2 51- 65 Cukup Baik
1 0-50 Kurang Baik

(Modifikasi dari Suyanto, 2009 227)

2. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors berdasarkan

sampel yang akan di uji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi
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normal atau sebaliknya. Menurut Riduwan (2009: 466), sampel dapat

dikatakan normal jika Lniwng< Ltapas dengan taraf signifikansi 0,05

maka variabel tersebut berdistribusi normal atau sebaliknya. Adapun

hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS Vers 20 diperoleh hasil

uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 3.19. Uji Normalitas Data Penelitian

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen Awal 114 33 ,200° ,962 33 ,300
Kontrol Awal ,138 33 ,112 ,939 33 ,062
Eksperimen Akhir ,144 33 ,082 ,918 33 ,016
Kontrol Akhir ,133 33 ,144 ,945 33 ,095




Berdasarkan tabel Uji Normalitas tersebut dapat dijelaskan bahwa

untuk nilai pretest dan postest SDN 4 Metro Pusat diperoleh nilai

signifikans (Sig.) sebesar 0,200; dan 0,082; dan untuk nilai pretest

dan postest SDN 5 Metro Pusat diperoleh nilai signifikansi (Sig.)

sebesar 0,112 dan 0,144. Dengan demikian karenanilai signifikansi

untuk keempat kelompok data tersebut lebih besar dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen dan kontrol

tersebut terdistribusi secara normal.

. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian

populasi adalah sama atau tidak. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari

dua atau lebih kelompok data adal ah sama. Berikut hasil pengujian

homogenitas data penelitian.

Tabel 3.20. Uji Homogenitas Data Penelitian

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 2,048 1 68 157
Based on Median 1,491 1 68 ,226
Nilai Based on Median and with
1,491 1 67,496 ,226
adjusted df
Based on trimmed mean 1,977 1 68 ,164

Hasil uji homogenitas di atas menunjukkan bahwa datalebih dari 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data tersebut

mempunyai varian sama atau homogen.
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4. Uji Gain
Untuk mengetahui efektivitas bahan gjar berbasis discovery dapat diuji
dengan rata-rata pergitungan gain ternomalisasi. Sumber Hake (dalam

Ariesta, 2011: 64). Dengan rumus :

N-gains = skor akhir (Posttest)- skor awal (pretest)

Skor maksimum — skor tesawal

Tabel 3.21. Klasifikas Interpretas Gain (g)

Besarnya Gain Interprestasi
G<0,30 Rendah

0,30 G<0,70 Sedang
G>0,70 Tinggi

Setel ah dilakukan analisis dengan menggunakan uji Gain, produk
pengembangan layak dan efektif digunakan sebagai media

pembel gjaran apabila 70% nilai hasil perhitungan Gain mencapai rata-
rata skor 0,30< G < 0,70 yang termasuk dalam klasifikasi Gain

Ternomalisasi sedang maka produk dianggap berhasil.

5. Uji Hipotesis
1) Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama berbunyi “Terwujudnya produk pengembangan
Bahan Ajar IPA berbasis discovery” Tahap uji hipotesis pertama

dilaksanakan untuk mengetahui terwujudnya hasil penelitian



2)

3)

pengembangan yang berupa produk bahan gjar IPA berbasis
discovery Kelas 1V SD. Teruji secara nyata (signifikan) atas produk

yang dikembangkan dalam bentuk bahan gar discovery.

Uji HipotesisKedua

Hipotesis kedua berbunyi “Produk yang dihasilkan memiliki
kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan.” Skor penilaian siswa
terhadap kemenarikan bahan gjar berbasis discovery sebesar 93.
Jika dimasukkan ke dalam konversi skor penilaian maka masuk
dalam kategori “Sangat Baik”. Skor penilaian siswa terhadap
kemudahan bahan gjar berbasis discovery sebesar 87. Jika
dimasukkan ke dalam konversi skor penilaian maka masuk dalam
kategori “Sangat Baik”. Kemudian, skor penilaian siswa terhadap
kemanfaatan bahan g ar berbasis discovery sebesar 94. Jika
dimasukkan ke dalam konversi skor penilaian maka masuk dalam
kategori “Sangat Baik”. Karena rata-rata persentase kemenarikan
bahan gjar dari kedua kelas lebih dari 75% (sangat menarik), 75%
(sangat mudah) dan 75% (sangat manfaat), maka dapat
disimpulkan bahwa bahan gar yang digunakan terkategori sangat

menarik, mudah dan bermanfaat.

Uji HipotesisKetiga
Tahap uji hipotesisini dilaksanakan untuk menguji hasil

penelitian pengembangan, yaitu mengetahui perbedaan yang
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signifikan antara hasil belgjar siswa yang mengunakan bahan gjar
berbasis discovery dengan yang tidak menggunakan bahan gjar
berbasis discovery pada siswaKelas IV SD. Hipotesis ketiga
berbunyi “peningkatan hasil belajar siswa lebih tinggi setelah
menggunakan bahan gjar IPA berbasis discovery”.

Untuk menguji dan rata-rata nilai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nila kelas eksperimen adalah kelas IV SD Negeri 4 Metro
Pusat dan nilai kelas Kontrol adalah kelas IV SD Negeri 5 Metro
Barat. Pengujian ini menggunakan uji t yang tergolong dalam uji
perbandingan (komparatif) yang bertujuan untuk membandingkan
(membedakan) apakah rata-rata kedua kelompok yang diuji
berbeda secara signifikan atau tidak. Perhitungan uji hipotesisini

dilakukan menggunakan SPSS ver. 20.



V. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan validas ahli tentang produk yang dihasilkan

dari penelitian pengembangan yang diuraikan pada bab sebelumnya maka

kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Produk yang dihasilkan dalam penelitian adalah bahan gjar berbasis
discovery pada pembelgaran IPA materi cahayakelas 1V SD. Bahan gar
ini berisi petunjuk penggunaan, kopetensi yang akan dicapai, materi,
latihan-latihan, percobaan, evaluasi sertadi dalam bahan gar mengemas
langkah-langkah metode pembelgjaran discovery yang membantu siswa
memahami konsep,teori dan pengalaman dalam proses belgjar. Untuk itu
bahan gjar berbasis discovery dapat dijadikan sebagai pendamping dan
pengembangan materi buku siswadi kelas1V.

Kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan bahan gjar berbasis discovery
dinilai oleh siswa. Penilaian siswa terhadap kemenarikan bahan agjar
berbasi s discovery sebesar 93. Jika dimasukkan ke dalam konversi skor
penilaian maka masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Penilaian siswa
terhadap kemudahan bahan gjar berbasis discovery sebesar 87 dengan
kategori “Sangat Baik”. Sedangkan penilaian siswa terhadap kemanfaatan

bahan gjar berbasis discovery sebesar 94 dengan kategori “Sangat Baik”.
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Penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemenarikan, kemudahan dan
kemanfaatan dari bahan gjar berbasi s discovery pada pembel gjaran IPA
materi cahayadi kelas IV SD dapat membantu siswa dalam memahami
materi dan membantu untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

3) Efektivitas dari bahan gar berbasis discovery pada pembelgjaran IPA
materi cahayadi kelas IV SD dapat dilihat dari meningkatnya hasil belgjar
siswakelas |1V setelah menggunakan bahan gjar berbasis discovery. Hal
tersebut dapat dilihat dari uji Gain dengan rata-rata hasil belgjar siswa
kelas 1V SD Negeri 4 Metro Pusat dan SD Negeri 5 Metro Pusat memiliki
perbedaan yang signifikan antara pretest dan postest, yaitu 52,273
meningkat menjadi 69,545 dan 52,972 meningkat menjadi 67,297.
Kemudian hasil uji t menunjukkan bahwa nilai tiwung @dalah 5,649
sedangkan nilai trae pada o = 0,05; df = 68 adalah sebesar 1,667. Hal itu
menunjukkan bahwa bahan gjar berbasis discovery efektif dapat
meningkatkan hasil belgar siswakelas IV SD pada pembelgjaran |PA

materi cahaya.

B. Implikas
Berdasarkan kesimpulan hasil pendlitian di atas menyatakan bahwa
penggunaan bahan gjar berbasis discovery efektif dalam meningkatkan hasil
belgar siswakelas IV SD, makaimplikas pada penelitian ini diarahkan pada
upaya peningkatan hasil belgjar siswamelaui pengembangan dan penggunaan
bahan gjar berbasis discovery. Upaya peningkatan hasis belgar siswakelas IV

SD yaitu dengan mengembangkan sumber dan media pembel gjaran yang
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mengacu pada siswa supaya lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti

pembel gjaran serta siswa belgjar secara mandiri dalam menyerap dan
membangun pengetahuan yang diperoleh berdasarkan cara berpikir yang
ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan yang tidak lagi pengetahuan hanya
diperoleh melalui petunjuk atau arahan dari guru semata. Pengembangan
bahan gjar dalam aspek isi dan materi menjadikan siswa lebih aktif sehingga
pembelgjaran bersifat student centered dimana siswa secara mandiri dapat
mengembangkan dan menyerap pengetahuan yang diperoleh dari bahan gjar
berbasi s discovery dan siswa bukan hanya sekedar objek belgjar melainkan
sebagai subjek belgjar. Melalui penyajian materi |PA yang didasari model
discovery, guru sebagai fasilitator dalam pembel garan yang membantu siswva
dalam meningkatkan minat dan motivasi belgjar siswa. Hal ini dikarenakan
instruksi dan petunjuk yang ada di dalam bahan gjar memungkinkan guru dan
siswa berinovas dalam kegiatan pembel g arannya sehingga pembel gjaran
menjadi lebih menarik. Oleh karena itu, diharapkan pengembangan bahan gjar
berbasis discovery kedepannya dapat membantu siswa dalam mentransfer
pengetahuan kepada siswa lebih mudah dipahami dan menarik sehingga tujuan

pembelgjaran tercapai.

Instruksi belgjar dan kesesuaian materi dengan kemampuan kognitf siswa pada
bahan gjar diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil
belgjarnya. Siswa dapat memanfaatkan bahan gjar yang dikembangkan secara
efektif apabila memahami instruksi, tahap dan materi yang terdapat pada
bahan gjar berbasis discover. Bahan gjar berbasis discovery memiliki enam

tahap yang dapat membantu siswa lebih memahami materi. Bahan gjar yang
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dikembangkan haruslah sesuai dengan kriteria-kriteria standar bahan gjar dari

BSNP dan sesuai dengan kurikulum serta kebutuhan dari siswa.

C. Saran

1)

2)

3)

4)

Siswa, bahan gjar berbasis discovery ini dapat digunakan sebagai sumber
belajar mandiri dalam mengembangkan materi pada buku siswa khuusnya
materi cahaya, sehingga dapat memotivas aktivitas siswa dalam rangka
mencapai kompetensi belgar yang diharapkan. Selain itu, kegiatan
percobaan dalam bahan gjar ini membantu siswa dalam mengkontruksikan
pengetahuan dan menjadikan pengalaman belgjar yang bermakna.

Guru, bahan gar ini dapat dijadikan sebaga salah satu sumber belgjar
tambahan atau sebagal buku pendamping, selain itu evaluasi yang terdapat
pada bahan gar berbasis discovery ini mempermudah guru untuk menilai
apakah siswatelah mencapai tujuan pembelgjaran yang telah direncanakan
atau belum mencapai tujuan pembel gjaran.

Peneliti, bahan gjar berbasis discovery ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam rangka mengembangkan kajian materi dan penilaian
sekaligus sebaga kegiatan ilmiah pengembangan diri sebagai guru
profesional yang bertujuan meningkatkan kompetensi dan kecerdasan
siswa serta memberikan suatu pengembangan terhadap bahan gjar 1PA.
Peneliti Lain/Lanjutan, para pendliti lain dapat mengembangkan media
pembelgjaran IPA berupa bahan gjar berbasis discovery pada pembel garan
IPA dalam mengatasi masal ah-masalah yang dihadapi oleh guru di

Sekolah Dasar.
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